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ABSTRAK 

 

 Rike Afriani NIM 1530 1100 118. Judul Skripsi: Pengaruh Deposito 

Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Haji Miskin”. Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah pengaruh deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Haji Miskin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah deposito 

mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas BPR Syariah Haji Miskin. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah field research atau penelitian 

lapangan dengan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

sumber data berupa data primer yaitu laporan keuangan BPRS Haji Miskin Pandai 

Sikek. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana, 

kemudian diuraikan serta melakukan klasifikasi terhadap aspek permsalahan 

tertentu melalui kalimat yang efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deposito mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, ROE, BOPO Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Haji Miskin, hal tersebut dibuktikan dari Uji t yang menunjukkan 

H0 diterima karena nilai signifikansi untuk ROA yaitu  thitung < ttabel (-1,233 < 

3,182) yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sedangkan hasil koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,336 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada di BPRS Haji Miskin 33,6% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, sedangkan untuk ROE thitung < ttabel (1,368 

< 3,182) yang berarti H0 diterima dan H2 ditolak, sedangkan hasil koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,384, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada di BPRS Haji Miskin 38,4% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, dan untuk BOPO yaitu  thitung < ttabel (2,162 

< 3,182), yang berarti H0 diterima dan H3 ditolak, sedangkan hasil koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,609 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada di BPRS Haji Miskin 60,9% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci : Deposito Mudharabah, Profitabilitas.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu 

menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa 

pengiriman uang. Berdasarkan sejarah perekonomian umat Islam, 

pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi 

bagian dari tradisi umat Islam sejak zaman Rasulullah Saw. Praktik-praktik 

seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi 

dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang telah lazim 

dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW. Fungsi-fungsi utama perbankan 

modern yaitu menerima deposit, menyalurkan dana, dan melakukan transfer 

dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam  

bahkan sejak zaman Rasulullah SAW (Karim, 2016: 18). Seiring berjalannya 

waktu peran perbankan dalam dunia Islam semakin berkembang, tidak hanya 

mengumpulkan dana dan menyalurkan dana. 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

suatu negara, semakin baik kondisi perbankan suatu negara, semakin baik 

pula kondisi perekonomian suatu negara. Efektifitas dan efisiensi sistem 

perbankan di suatu negara akan memperlancar perekonomian negara tersebut. 

Perbankan memiliki peran penting dalam suatu perekonomian, salah satunya 

yaitu perbankan sebagai lembaga perantara dalam kegiatan perekonomian. 

Perbankan juga berperan dalam mempermudah proses pengalihan dana dari 

pihak yang kelebihan dana pada pihak yang membutuhkan dana (Siswanto, 

2008: 3). Peran perbankan sebagai lembaga keuangan dan lembaga perantara 

dalam kegiatan perekonomian dikokohkan dalam bentuk perundang-

undangan. 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (IBI, 2015: 25). 

Dasar pemikiran terbentuknya bank syariah sekaligus pelarangan riba 

yaitu firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah ayat 275: 

              

                      

                          

                       

             
Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa, Islam dengan tegas 

melarang manusia memakan harta sesamanya dengan batil atau singkatnya 

melarang manusia berbuat riba, akan tetapi di sisi lain Islam sangat 

menganjurkan setiap manusia mencari karunia Ilahi melalui jalan perniagaan 

(Antonio, 2007: 14). Solusi untuk permasalahan ini adalah dengan 
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memanfaatkan bank syariah yang tidak menggunakan bunga atau non riba 

dalam transaksi ekonomi. 

Bank syariah yang pertama didirikan di Indonesia pada tahun 1992 

adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Periode tahun 1992-1998 hanya ada 

satu unit Bank Syariah, dan pada tahun 2005 jumlah bank syariah di 

Indonesia bertambah menjadi 20 unit yaitu 3 bank umum syariah dan 17 unit 

usaha syariah, sementara itu jumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

hingga tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah (Karim, 2016: 25). 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah BPR yang 

operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip muamalah Islam. Usaha Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) meliputi penyediaan pembiayaan bagi nasabah 

berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 72 Tahun 1992 tanggal 30 Oktober 1992. 

Peraturan Pemerintah tersebut, bank (bank umum maupun BPR) yang 

melakukan usaha semata-mata dengan prinsip bagi hasil adalah prinsip bagi 

hasil berdasarkan syariah (Martono, 2002: 108). 

BPRS Haji Miskin merupakan salah satu BPRS yang ada di provinsi 

Sumateta Barat. BPRS Haji Miskin yang beralamat di Jl. Raya Bukittinggi-

Padang Panjang KM 10 Simpang Koto Tinggi, Nagari Pandai Sikek,  

Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar. Produk penyimpanan dana yang 

ada di BPR Syariah Haji Miskin salah satunya adalah deposito mudharabah. 

Deposito menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Deposito mudharabah ini sangat 

penting bagi pihak bank, karena dengan adanya simpanan deposito akan 

menambah pendapatan bagi bank itu sendiri, karena dana yang disalurkan 

oleh nasabah pada bank dalam bentuk deposito ini akan disalurkan kembali 

oleh pihak bank dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan oleh 

pihak bank dengan margin yang ditentukan maka bank serta nasabah akan 

mendapatkan laba. Laba yang didapatkan dari pembiayaan ini akan 

menambah hasil pendapatan bagi bank itu sendiri, begitu juga dengan 
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nasabah yang menabung atau menginvestasikan uangnya pada bank tersebut 

akan mendapatkan bagi hasil atau keuntungan dari dana yang dia 

investasikan. 

Lembaga keuangan khususnya BPR Syariah Haji Miskin menggunakan 

rasio-rasio keuangan yang salah satunya yaitu profitabilitas. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan, hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2010: 115). 

Rasio profitabilitas adalah mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan (Kurniasari, 2017: 

151). Pengukuran rasio profitabilitas ini menggunakan metode pengukuran 

dengan perbandingan  dan pengaruh deposito terhadap ROA, ROE, BOPO. 

Return On Asset (ROA) adalah alat untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimiliki (Wirawan, 2016: 5).  Pengaruh deposito terhadap ROA adalah 

perubahan jumlah deposito mudharabah (baik kenaikan atau penurunan) akan 

mempengaruhi jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang merupakan asset 

produktif. Aset produktif ini akan disalurkan untuk pembiayaan kepada 

nasabah debitor, bagi hasil (laba/rugi) yang didapatkan dari pembiayaan ini 

akan mempengaruhi jumlah profitabilitas. 

Return On Equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri (Kurniasari, 2017: 151). Pengaruh 

deposito mudharabah  terhadap ROE adalah jika jumlah deposito naik maka 

jumlah DPK juga akan mengalami kenaikan yang secara tidak langsung akan 

menambah modal atau ekuitas bagi bank. Modal yang terkumpul dari DPK 

dan dana yang lainnya akan disalurkan menjadi pembiayaan untuk nasabah. 

Pembiayaan yang disalurkan bank akan mendapatkan laba. Laba yang 

didapatkan dari pembiayaan ini secara tidak langsung akan mempengaruhi 

jumlah profitabilitas. 
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BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan 

pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Rivai, 2007: 722). Pengaruh 

deposito terhadap BOPO yaitu jika jumlah deposito naik, maka jumlah DPK 

juga akan mengalami kenaikan dan modal yang disalurkan untuk pembiayaan 

secara tidak langsung  juga akan naik.  

Tabel 1. 1 

Asset, Modal, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

BPR Syariah Haji Miskin periode 2013-2017 

No Tahun Aset 

(Ribuan) 

Modal Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

1 2013 27.474.980 2.589.800 2.740.901 5.643.333 

2 2014 29.179.221 2.971.200 2.500.736 5.537.263 

3 2015 35.146.031 2.971.200 2.963.855 6.108.405 

4 2016 35.761.284 2.971.200 3.302.663 6.610.080 

5 2017 37.246.016 3.379.400 3.505.203 6.778.806 

Sumber: Publikasi OJK 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat data aset, modal, biaya operasional 

dan pendapatan operasional yang dihimpun oleh BPR Syariah Haji Miskin, 

dimana jumlah aset meningkat setiap tahunnya. Jumlah aset pada tahun 2013 

yaitu sebesar Rp. 27.474.980, kemudian untuk tahun selanjutnya mengalami 

kenaikan aset sebesar Rp.  29.179.221. Jumlah aset untuk tahun selanjutnya 

terus mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 2015 jumlah aset sebesar Rp. 

35.146 dan tahun 2016 jumlah aset sebesar Rp. 35.761.284 begitu juga pada 

tahun 2017 yang juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 37.246.016. 

Selanjutnya dapat dilihat modal pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 

2.589.800, kemudian untuk tahun selanjutnya mengalami kenaikan modal 

sebesar Rp. 2.971.200. Jumlah modal untuk tahun selanjutnya tidak 

mengalami peningkatan ataupun penurunan, yaitu pada tahun 2015 jumlah 

modal sebesar Rp. 2.971.200 dan tahun 2016 jumlah modal juga sebesar Rp.  
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2.971.200. Pada tahun 2017 jumlah modal mengalami kenaikan sebesar Rp. 

3.379.400. 

Selanjutnya dapat dilihat untuk jumlah biaya operasional pada tahun 

2013 yaitu sebesar Rp. 2.740.901, kemudian untuk tahun selanjutnya 

mengalami penurunan biaya operasional sebesar Rp. 2.500.736. Jumlah biaya 

operasional untuk tahun selanjutnya mengalami peningkatan, yaitu pada 

tahun 2015 jumlah biaya operasional sebesar Rp. 2.963.855, tahun 2016 

jumlah biaya operasional sebesar Rp. 3.302.663, dan pada tahun 2017 jumlah 

biaya operasional sebesar Rp. 3.505.203. 

Selanjutnya dapat dilihat untuk jumlah pendapatan operasional pada 

tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 6.643.333, kemudian untuk tahun selanjutnya 

mengalami penurunan pendapatan operasional sebesar Rp. 5.537.263. Jumlah 

pendapatan operasional untuk tahun selanjutnya mengalami peningkatan, 

yaitu pada tahun 2015 jumlah pendapatan operasional sebesar Rp. 6.108.405, 

tahun 2016 jumlah pendapatan operasional sebesar Rp. 6.610.080, dan pada 

tahun 2017 jumlah pendapatan operasional sebesar Rp. 6.778.806. 

Tabel 1. 2 

Deposito Mudharabah dan Pendapatan BPR Syariah Haji Miskin 

 periode 2013-2017 

No Tahun 
Deposito 

(Ribuan Rp) 

Persentase 

(%) 

Kenaikan / 

Penurunan 

Deposito 

Laba 

(Ribuan 

Rp) 

Persentase 

(%) 

Kenaikan / 

Penurunan 

Laba 

1 2013 4.806.500 - 605.357  

2 2014 5.131.700 6, 77% 671.216 10,88 % 

3 2015 8.026.300 56,41% 613.470 -8,60 % 

4 2016 9.065.650 12,94% 713.894 16, 37% 

5 2017 12.007.480 32,45% 828.822 16,10% 
Sumber: Publikasi OJK 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat persentase pertumbuhan deposito 

yang berhasil dihimpun oleh BPR Syariah Haji Miskin, dimana jumlah 

tabungan deposito meningkat setiap tahunnya, sedangkan untuk pertumbuhan 

deposito mengalami fluktuatif. Jumlah deposito pada tahun 2013 yaitu 

sebesar Rp. 4.806.500, kemudian untuk tahun selanjutnya mengalami 
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kenaikan deposito sebesar Rp.  5.131.700 dengan pertumbuhannya sebesar 

6,77%. Jumlah deposito untuk tahun selanjutnya terus mengalami 

peningkatan, yaitu pada tahun 2015 jumlah deposito sebesar Rp. 8.026.300 

dengan pertumbuhan deposito sebesar 56,41%, dan tahun 2016 jumlah 

deposito sebesar Rp. 9.065.650 dengan pertumbuhan deposito sebesar 

12,94%, dan begitu juga pada tahun 2017 yang juga mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 12.007.480 dengan pertumbuhan deposito sebesar 32,45% . Jadi 

dapat disimpulkan pada tahun 2013 sampai tahun 2017 pertumbuhan deposito 

mengalami fluktuatif. Deposito mengalami kenaikan atau pertumbuhan dari 

segi nominal, namun mengalami fluktuatif dari segi persentase. 

Selanjutnya dapat dilihat jumlah laba pada tahun 2013 sebesar Rp. 

605.357 kemudian untuk tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar Rp. 

671.216, dengan pertumbuhan laba sebesar 10,88%, selanjutnya untuk tahun 

2015 mengalami penurunan yaitu menjadi Rp. 613.470 dengan persentase 

pertumbuhan sebesar -8,60%. Faktor yang menyebabkan  turunnya laba pada 

tahun 2015 ini disebabkan oleh beberapa faktor yang pertama yaitu dari segi 

dana, yang kedua dari segi margin. Berdasarkan hasil wawancara bersama 

Direktur BPR Syariah Haji Miskin Dana Pihak Ketiga (DPK) dari BPR 

Syariah Haji Miskin belum tersalurkan secara maksimal, dikarenakan dana 

terkumpul yaitu pada akhir tahun 2015, dan pada awal tahun 2016 dana 

tersebut baru bisa tersalurkan. Faktor yang kedua yaitu dari segi margin, yang 

mana pada tahun 2015 BPR syariah Haji Miskin mengalami persaingan yang 

ketat antar bank, sehingga BPR Syariah Haji Miskin mengambil kebijakan 

dengan menurunkan tingkat margin untuk menarik nasabah. Jumlah laba 

untuk dua tahun terakhir terus mengalami kenaikan yaitu tahun 2016 sebesar 

Rp. 713.894 dan tahun 2017 sebesar Rp. 828.822. Jadi dapat disimpulkan  

pada tahun 2013 sampai tahun 2017 pertumbuhan laba mengalami fluktuatif 

dari segi nominal maupun dari segi persentase pertumbuhannya. 
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Berdasarkan data di atas terlihat pada perubahan jumlah deposito setiap 

tahunnya, demikian juga dengan kenaikan dan penurunan laba yang 

mengalami perubahan. dapat dilihat pada tahun 2015 deposito yang besar dan 

juga aset yang besar tidak menghasilkan keuntungan (laba) yang mana 

dengan jumlah deposito sebesar 8.026.300 dengan laba yang mengalami 

penurunan yaitu sebesar -8,60 %. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas 

dan mengadakan penelitian bagaimana pengaruh deposito yang ada terhadap 

profitabilitas yang diperoleh BPR Syariah Haji Miskin dan menuangkannya 

dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul: “Pengaruh Deposito 

Mudharabah terhadap Profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Haji Miskin”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) belum tersalurkan secara maksimal. 

2. Tingkat margin pada BPR Syariah Haji Miskin diturunkan untuk menarik 

minat nasabah. 

3. Pengaruh deposito mudharabah terhadap profitabilitas (ROA, ROE, 

BOPO, GPM, EPS) BPRS Haji Miskin. 

 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah yang 

akan diteliti adalah untuk melihat Pengaruh Deposito Mudharabah terhadap 

Profitabilitas (ROA, ROE, BOPO) BPRS Haji Miskin. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang penulis paparkan sebelumnya, yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 

Deposito Mudharabah terhadap Profitabilitas pada BPRS Haji Miskin 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh deposito mudharabah terhadap ROA? 

2. Bagaimana pengaruh deposito mudharabah terhadap ROE? 

3. Bagaimana pengaruh deposito mudharabah terhadap BOPO? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah yang penulis paparkan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana Pengaruh Deposito Mudharabah terhadap Profitabilitas di BPRS 

Haji Miskin. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan terutama tentang 

pengaruh deposito mudharabah terhadap profitabilitas pada BPR Syariah 

Haji Miskin Pandai Sikek yang merupakan salah satu produk penyimpanan 

dana yang ada pada BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pihak BPRS 

Sebagai acuan untuk melihat bagaimana pengaruh deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas pada BPR Syariah Haji Miskin Pandai 

Sikek. 

b. Bagi praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

pengetahuan kepada para ahli (praktis) dalam pemahaman tentang 
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pengaruh deposito mudharabah pada BPR Syariah Haji Miskin Pandai 

Sikek. 

c. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini juga dapat sebagai bahan bacaan tentang 

pengaruh deposito mudharabah pada BPR Syariah Haji Miskin Pandai 

Sikek dan menambah wawasan pembaca sehingga juga dapat dijadikan 

acuan bagi pembaca. 

d. Bagi penulis 

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan penulis tentang 

pengaruh deposito mudharabah pada BPR Syariah Haji Miskin Pandai 

Sikek dan untuk dijadikan acuan terhadap pengaruh deposito mudharabah 

pada BPR Syariah Haji Miskin. 

 

G. Definisi Operasional 

Adapun beberapa istilah pokok yang digunakan dalam penulisan ini dan 

perlu diberikan penjelasan, hal ini dilakukan dengan maksud untuk 

menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan interpretasi makna dalam 

mengarahkan istilah. 

Deposito mudharabah merupakan jenis simpanan yang penarikannya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dengan 

nasabah, deposito mudharabah ini dijalankan berdasarkan prinsip syariah. 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan manajemen 

dalam mengelola aktiva produktif dalam mencapai laba yang maksimal. 

Alasan menggunakan rasio profitabilitas karena ingin melihat kondisi laba 

lembaga keuangan atau perusahaan, karena tujuan utama dari lembaga 

keuangan ataupun perusahaan adalah mencari keuntungan atau laba dan bagi 

masyarakat yang tidak mengerti dapat melihat laporan keuangan dan akan 

mempermudah untuk mengetahui apakah kondisi lembaga keuangan atau 

perusahaan berada pada kondisi baik atau buruk. Secara umum jenis rasio 

profitabilitas ada lima, untuk pembahasan yang akan penulis lakukan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan tiga jenis rasio dalam pengukuran 

profitabilitas yaitu ROA, ROE, BOPO. Alasan penulis menggunakan rasio 
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ROA ini karena penulis ingin melihat pengaruh deposito mudharabah 

terhadap laba bersih yang didapatkan dari pengelolaan aset produktif. ROA 

merupakan perhitungan yang menunjukkan berapa aset produktif yang bisa 

menghasilkan laba, sehingga kita dapat memprediksi berapa laba bersih  yang 

akan didapatkan, sedangkan alasan penulis menggunakan ROE karena penulis 

ingin melihat pengaruh deposito mudharabah terhadap modal yang 

dialokasikan untuk mendapatkan laba. ROE merupakan perhitungan yang 

menunjukkan berapa ekuitas atau modal yang dapat dialokasikan untuk 

mendapatkan laba, sehingga kita dapat memperkirakan berapa laba dan 

pertambahan  modal yang akan didapatkan, selanjutnya alasan menggunakan  

BOPO yaitu penulis ingin melihat pengaruh deposito mudharabah terhadap 

biaya-biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima oleh BPR 

Syariah Haji Miskin terhadap deposito. BOPO merupakan perbandingan 

antara beban operasinal dan pendapatan operasional sehingga kita dapat 

membandingkan berapa beban yang dikeluarkan dan pendapatan yang akan 

didapatkan, sedangkan alasan penulis tidak menggunakan GPM dan EPS 

yaitu penulis hanya melakukan penelitian yang berhubungan dengan masalah 

yang terdapat dalam penelitian yaitu tentang laba, sedangkan GPM 

membahas tentang laba kotor dan EPS berkaitan dengan saham. Jadi penulis 

hanya menggunakan tiga rasio yang lebih mendekati pada permasalahan 

dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

a. Pengertian Bank P embiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan ushanya. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Ismail, 

2011: 33). 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah adalah Bank Perkreditan 

Rakyat yang sistem operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip 

muamalah Islam (Martono, 2002: 108). Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) adalah bank pembiayaan yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan sistem operasionalnya 

mengikuti prinsip-prinsip muamalah. 

b. Sejarah Berdirinya Bank perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

Kelahiran Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) seiring 

dengan berkembangnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yang 

kehadirannya didasarkan pada paket deregulasi di bidang keuangan, 

moneter dan perbankan yang dikeluarkan oleh pemerintah pada 

tanggal 27 Oktober 1988. Sasaran kebijaksanaan tersebut di antaranya 

untuk meningkatkan pengerahan dana masyarakat, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cukup 

tinggi serta perluasan kesempatakan kerja. Salah satu langkah 
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kebijaksanaan yang diambil yaitu pendirian Bank Perkreditan Rakyat 

(Usman, 2014: 466). 

Pada akhir 1890-an hingga tahun 1967 sejak dikeluarkannya UU 

Pokok Perbankan, status hukumnya diperjelas dengan izin dari Menteri 

Keuangan, dengan adanya keharusan izin tersebut, diikuti dengan 

upaya-upaya pembenahan terhadap badan-badan kredit desa yang 

berproses menjadi lembaga keuangan bank. Lumbung desa sebagai 

sistem perkreditan rakyat zaman dahulu, dirasakan sangat bermanfaat 

bagi masyarakat tani di pedesaan, karena pada waktu itu peredaran 

uang belum menjangkau masyarakat tani di pedesaan sehingga 

pinjaman dalam bentuk natura (khusunya padi) lebih menguntungkan 

dan praktis daripada pinjaman dalam bentuk uang. Struktur ekonomi, 

sosial, dan administrasi masyarakat desa pada saat itu sudah banyak 

mengalami perubahan, maka keberadaan BPR tidak lagi sama persis 

seperti lumbung desa zaman dahulu, namun demikian keberadaan BPR 

pada masa sekarang diharapkan mampu menjadi alternatif pengganti 

yang terbaik bagi fungsi dan peranan lumbung desa. 

Perkembangan selanjutnya para rentenir yang membantu petani 

dalam pinjaman uang menerapkan sistem bunga yang tinggi. 

Kenyataannya masyarakat petani di desa yang pada umumnya 

beragama Islam belum memanfaatkan BPR-BPR yang ada secara 

optimal, mereka masih beranggapan bahwa bunga yang ada pada BPR 

itu termasuk riba yang diharamkan di dalam Islam (Sumitro, 1997: 

108). Keinginan masyarakat terhadap adanya BPR tanpa bunga 

tersebut mendapatkan angin segar dengan adanya deregulasi di sektor 

perbankan sejak 1 Juni 1983 yang memberikan kebebasan kepada 

bank-bank (termasuk BPR) untuk menetapkan sendiri tingkat 

bunganya bahkan bank tidak dilarang untuk menerapkan bunga 0%. 
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Peluang beroperasinya BPR tanpa bunga tersebut semakin 

terbuka setelah PAKTO 1988 tanggal 27 Oktober 1988 yang 

memberikan peluang berdirinya bank-bank baru, termasuk diantaranya 

bank tanpa bunga (Sumitro, 1997: 109).  

c. Tujuan BPR Syariah 

Tujuan yang dikehendaki dengan berdirinya BPR syariah adalah: 

1) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam terutama 

masyarakat golongan ekonomi lemah. 

2) Meningkatkan pendapatan berkapita. 

3) Menambah lapangan kerja terutama di tingkat di kecamatan-

kecamatan. 

4) Mengurangi urbanisasi. 

5) Membina semangat Ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan 

ekonomi (Usman, 2014: 468). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan BPR 

Syariah yaitu meningkatkan pendapatan berkapita. 

Pencapaian tujuan operasionalisasi BPR Syariah diperlukan 

strategis operasional sebagai berikut: 

1) BPR Syariah tidak bersifat menunggu terhadap datangnya 

permintaan fasilitas, melainkan bersifat aktif dengan melakukan 

sosialisasi atau penelitian kepada usaha-usaha yang berskala kecil 

yang perlu dibantu tambahan modal sehingga memiliki prospek 

bisnis yang baik. 

2) BPR Syariah memiliki jenis usaha yang waktu perputaran 

uangnya jangka pendek dengan mengutamakan usaha skala 

menengah dan kecil. 

3) BPR Syariah mengkaji pangsa pasar, tingkat kejenuhan serta 

tingkat kompetitifnya produk yang akan diberi pembiayaan 

(Sudarsono, 2003:73). 

 

Berdasarkan uraian dari tujuan operasionalisasi BPR Syariah 

strategis operasional yang diperlukan yaitu BPR Syariah memuliki 

jenis usaha yang waktu perputaran uang jangka pendeknya 

mengutamakan usaha skala menengah dan kecil. 
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d. Prinsip Operasional dan Kegitan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah 

Prinsip operasional BPRS tidak jauh berbeda dengan prinsip 

operasional yang dijalankan Bank Muamalat Indonesia. Ada lima 

prinsip operasional yang dijalankan BPRS, yaitu prinsip bagi hasil, 

prinsip jual beli dengan margin keuntungan, prinsip simpanan murni, 

prinsip sewa, prinsip pemberian fee. 

Prinsip syariah dalam BPRS diberlakukan untuk transaksi 

pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan. BPRS 

mengelola dana masyarakat dengan sistem bagi hasil, berdasarkan 

sistem bagi hasil masyarakat penyimpan dana akan mendapatkan bagi 

hasil secara fluktuasi karena sangat bergantung kepada pendapatan 

yang diperoleh BPRS, untuk itu perlu disepakati nisbah di awal 

transaksi. Tabungan atau deposito yang disimpan di BPRS mendapat 

jaminan dari LPS sesuai ketentuan yang berlaku sehingga masyarakat 

akan tetap merasa aman untuk menyimpan dananya di BPRS (Usman, 

2014: 469). 

Prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antar bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lain 

yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Hasibuan, 2004: 40). Prinsip 

prinsip syariah tersebut adalah: 

1) Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk: 

a) Tabungan berdasarkan prinsip wadiah 

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus 

dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak 

pemiliknya. Nasabah bertindak sebagai penitip yang 

memberikan hak kepada bank untuk menggunakan dan 

memanfaatkan uang atau  barang titipannya, sedangkan bank 

bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang 

disertai hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana atau 

barang tersebut. Konsekuensinya adalah bank bertanggung 

jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta 

mengembalikannnya kapan saja pemiliknya menghendaki. 
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b) Tabungan berdasarkan prinsip mudharabah 

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua 

bentuk, yakni mudharabah mutlaqah dan mudharabah 

muqayyadah yang perbedaannya terletak pada ada atau 

tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik dana kepada bank 

dalam mengelola hartanya. Bank bertindak sebagai mudharib 

(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai 

shahibul mal (pemilik dana) (Karim, 2016: 357). 

c) Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 

pemilik dana, terdapat dua bentuk mudharabah yaitu: 

(1) Mudharabah Mutlaqah  

Deposito mudharabah mutlaqah mempunyai 

ketentuan pemilik dana tidak memberikan batasan atau 

persyaratan tertentu kepada bank dalam mengelola 

investasinya. 

(2) Mudharabah Muqayyadah 

Deposito mudharabah muqayyadah mempunyai 

ketentuan pemilik dana memberikan batasan atau 

persyaratan tertentu kepada bank dalam mengelola 

investasinya (Karim, 2016: 364). 

 

Bedasarkan uraian di atas terdapat dua bentuk deposito 

mudharabah, pertama yaitu mudharabah mutlaqah dan yang 

kedua mudharabah muqayyadah. Mudharabah mutlaqah yaitu 

pemilik dana tidak memberikan batasan-batasan atau 

persyaratan tertentu kepada pihak bank dalam mengelola dana 

investasinya, sedangkan mudharabah muqayyadah yaitu 

pemilik dana memberikan batasan-batasan dan persyaratan 

tertentu kepada pihak bank dalam mengelola dana 

investasinya. 

2) Menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat dalam bentuk: 

a) Prinsip jual beli  

(1) Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah transaksi jual-beli dimana bank 

menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 

penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual 

adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan 

(margin). 
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(2) Pembiayaan Salam 

Salam adalah transaksi jual-beli di mana barang yang 

diperjualbelikan belum ada. barang diserahkan secara 

tangguh sementara pembayaran dilakukan tunai. 

(3) Pembiayaan Istishna’ 

Istishna’ menyerupai produk salam, tapi dalam 

pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa 

kali (termin) pembayaran (Karim, 2016: 98). 

 

Berdasarkan uraian di atas dalam menyalurkan pembiayaan 

kepada masyarakat ada tiga bentuk prinsip jual beli, yang pertama 

dalam bentuk pembiayaan murabahah, kedua pembiayaan salam 

dan yang ketiga pembiayaan istishna‟. 

b) Prinsip sewa-menyewa (Ijarah) 

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. 

Pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual-beli 

tetapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya, apabila 

jual-beli objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek 

transaksinya adalah jasa. 

c) Prinsip bagi hasil  

(1) Pembiayaan musyarakah 

Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan 

para pihak yang bekerjasama untuk meningkatkan nilai aset 

yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk 

usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih di mana 

mereka secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk 

sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud.  

(2) Pembiyaan mudharabah 

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau 

lebih pihak di mana pemilik modal mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola dengan suatu perjanjian 

pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama 

dalam paduan kontribusi 100% modal kas dari pemilik 

modal dan keahlian pengelola (Karim, 2016: 103). 

 

Berdasarkan prinsip bagi hasil di atas terdapat dua bentuk 

pembiayaan, yang pertama pembiayaan musyarakah dan yang 

kedua pembiayaan mudharabah. Dalam pembiayaan musyarakah 

transaksi ini dilandasi adanya keinginan para pihak dalam 

bekerjasama untuk meningkatkan aser yang mereka mliki secara 

bersama-sama, sedangkan dalam pembiayaan mudharabah terdapat 
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dua atau lebih pihak dimana pemilik modal mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola dengan perjanjian pembagian 

keuntungan. 

2. Deposito Mudharabah 

a. Pengertian Deposito 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang deposito adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan bank 

atau pada saat jatuh tempo. Deposito merupakan produk dari bank yang 

memang ditujukan untuk kepentingan investasi dalam bentuk surat-

surat berharga, sehingga dalam perbankan syariah akan memakai 

prinsip mudharabah (Anshori, 2007: 93). 

Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai dengan 

perjanjian berdasarkan jangka waktu yang disepakati, penarikan hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu, yaitu apabila deposito 

diperjanjikan jangka waktunya satu bulan, maka deposito tersebut dapat 

dicairkan setelah satu bulan, misalnya deposito ditempatkan pada 

tanggal 20 Juni 2006, maka jatuh tempo deposito tersebut adalah 20 Juli 

2006, artinya deposito tersebut baru dapat ditarik pada 20 Juli 2006, 

yaitu satu bulan setelah deposito ditempatkan (Ismail, 2010: 79). 

 

Berdasarkan Undang-Undang di atas Deposito merupakan 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan dengan bank 

atau pada saat jatuh tempo. Apabila deposito diperjanjikan jangka 

waktunya satu bulan, maka deposito tersebut dapat dicairkan setelah 

satu bulan. 

Deposito merupakan simpanan yang terdapat jangka waktu dalam 

penarikannya, sehingga dapat dikatakan sebagai dana semi stabil. 

Simpanan deposito akan mengendap di bank selama jangka waktu 

tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan pemilik deposito. 

Pemilik deposito hanya dapat menarik dananya apabila depositonya 

telah jatuh tempo, meskipun jenis simpanan ini merupakan simpanan 

yang hanya dapat ditarik sesuai jangka waktu tertentu, akan tetapi 

dalam praktiknya bank memberikan kelonggaran kepada nasabah 

pemilik deposito untuk menarik dananya sebelum jatuh tempo. 
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Penarikan deposito yang dilakukan sebelum jatuh tempo, 

biasanya dikenakan biaya penalti. Penalti yaitu denda yang dibebankan 

kepada nasabah pemilik deposito yang mencairkan depositnya sebelum 

jatuh tempo. Biaya penalti ini dibebankan kepada nasabah dengan 

alasan bahwa bank telah memperhitungkan likuiditasnya, sehingga 

penarikan deposito sebelum jatuh tempo dianggap dapat mempengaruhi 

likuiditas bank (Ismail, 2011: 109). 

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan 

prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan 

fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah 

deposito yang berdasarkan prinsip Mudharabah. 

Deposito syariah memiliki prosedur yang hampir sama dengan 

deposito pada umumnya yaitu pemberian penalti bila terjadi penarikan 

deposito sebelum waktu yang ditentukan. Perbedaannya hanya terdapat 

pada sistem keuntungan yaitu tidak memakai bunga atau riba tetapi 

memakai sistem bagi hasil yang berdasarkan prinsip mudharabah pada 

fiqih muamalah. 

Bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), 

sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana). 

Kapasitasnya sebagai mudharib, bank syariah dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah 

dengan pihak ketiga. 

Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib memiliki sifat 

sebagai seorang wali amanah (trustee), yakni harus berhati-hati atau 

bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya (Karim, 2009: 

303). Hasil pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan membagi 

hasil kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati 

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Mengelola dana 
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tersebut bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan 

disebabkan oleh kelalaiannya (Karim, 2009: 304). 

b. Jenis-jenis Deposito Mudharabah 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik dana, 

terdapat 2 (dua) bentuk deposito mudharabah, yaitu: 

1) Mudharabah Mutlaqah  

Deposito mudharabah mutlaqah, pemilik dana tidak 

memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah 

dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, 

cara maupun objek investasinya. Jadi bank syariah mempunyai hak 

dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan dana ini ke 

berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan mendapat 

keuntungan. 

Perhitungan bagi hasil deposito mudharabah mutlaqah, basis 

perhitungan adalah hari bagi hasil sebenarnya, termasuk tanggal 

tutup buku, namun tidak termasuk tanggal pembukaan deposito 

mudharabah mutlaqah dan tanggal jatuh tempo (Karim, 2009: 

304). 

2) Mudharabah Muqayyadah 

Deposito mudharabah muqayyadah, pemilik dana 

memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah 

dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, 

cara maupun objek investasinya. Jadi bank syariah tidak 

mempunyai hak kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan 

dana ini ke berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan 

memperoleh keuntungan (Karim, 2009: 307). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

bentuk deposito mudharabah, yang pertama yaitu mudharabah 

mutlaqah dan kedua mudharabah muqayyadah.mudharabah mutlaqah 

tidak terdapat batasan-batasan dan persyaratan tertentu kepada bank 

dalam mengelola investasinya, sedangkan dalam mudharabah 

muqayyadah terdapat batasan-batasan dan syarat tertentu dalam 

mengelola investasinya. 
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c. Landasan Hukum Deposito Mudharabah dalam Praktek Perbankan 

Syariah 

Mudharabah dapat dikategorikan ke dalam salah satu bentuk 

musyarakah, namun para cendekiawan fiqh Islam meletakkan 

mudharabah dalam posisi khusus dan memberikan landasan hukum 

tersendiri. Landasan hukum mudharabah yaitu: 

1) AlQuran surat al-Baqarah : 283 

                         

     

Artinya: “Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya.” 

 

2) Hadis 

“Abbas bin „Abd al-Muthallib jika menyerahkan harta sebagai 

mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli 

hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus 

menanggung risikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan „Abbas itu 

didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.” (HR. Ath-Thabraniy 

dari Ibnu „Abbas) (Fatwa MUI, 2014: 55).  

3) Ijma’ 

Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang, 

mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tidak ada 

seorangpun mengingkari mereka. Karenanya hal itu dipandang sebagai 

ijma‟ (Wiroso, 2005: 55). 
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4) Qiyas 

Transaksi mudharabah diqiyaskan kepada transaksi musaqah.. 

5) Kaidah Fiqih 

Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya (Wiroso, 2005: 56). 

 

Landasan hukum deposito mudharabah terdiri dari Al-quran surat 

Al-baqarah ayat 283, hadis, ijma‟, qiyas dan kaidah fiqih. Al- baqarah 

ayat 283 menjelaskan tentang jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya. 

d. Ketentuan tentang Deposito Mudharabah 

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 

pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana. 

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan mengembangkannya termasuk di dalamnya mudharabah 

dengan pihak lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan 

bukan piutang 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan 

(Wiroso, 2005: 57). 

Berdasarkan uraian di atas terdapat enam ketentuan tentang 

deposito mudharabah yang mana salah satunya bank sebagai mudharib 

menutup biaya operasional deposito dengan menggunakan nisbah 

keuntungan yang menjadi haknya. 

Dasar  hukum deposito dalam hukum positif dapat kita jumpai 

dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Secara 

teknis mengenai deposito mudharabah ini diatur dalam pasal 36 huruf a 
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poin 3 PBI Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Pasal ini 

intinya menyebutkan bahwa bank wajib menerapkan prinsip syariah 

dan prinsip kehati-hatian dalam kegiatan usahanya melakukan 

penghimpunan dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan investasi. 

Deposito juga telah diatur dalam sebuah Fatwa DSN No. 

03/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 1 April 2000 yang menyatakan bahwa 

keperluan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan dalam 

bidang investasi, memerlukan jasa perbankan. Produk perbankan di 

bidang penghimpunan dana dari masyarakat salah satunya adalah 

deposito, yaitu simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 

penyimpan dengan bank (Anshori, 2007: 94). 

Berdasarkan fatwa DSN-MUI ini deposito yang dibenarkan 

secara syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik dana, dan 

bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 

2) Bank sebagai mudharib dapat melakukan berbagai macam usaha 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan 

pihak lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai 

dan bukan piutang. 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan 

(Anshori, 2007: 95). 

 

Berdasarkan fatwa DSN-MUI terdapat enam ketentuan dalam 

prinsip mudharabah Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 

deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 

haknya dan bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah 

keuntungan. 
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e. Implementasi Prinsip Mudharabah dalam Produk Deposito Perbankan 

Syariah 

Deposito sebagai salah satu produk perbankan syariah yang 

menggunakan skema mudharabah. Sejalan dengan tujuan dari nasabah 

menggunakan instrumen deposito yakni sebagai sarana investasi dalam 

upaya memperoleh keuntungan. 

Secara teknis pemakaian prinsip akad mudharabah ke dalam 

produk deposito sebagai instrumen penghimpunan dana dari masyarakat 

pada bank syariah telah diatur dalam pasal 5 Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dan penyaluran 

dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. 

Perbankan syariah mengenai instrumen penghimpunan dana dari 

masyarakat secara langsung menggunakan tiga instrumen simpanan, 

yaitu giro (demand deposit), tabungan (saving deposit) dan deposito 

(time deposit). Mekanisme penghimpunan dana oleh bank syariah 

melalui produk berupa tabungan dan deposito biasanya didasarkan pada 

akad mudharabah mutlaqah, yaitu akad mudharabah yang memberikan 

kebebasan kepada mudharib (bank) untuk memproduktifkan dana yang 

ada yang meliputi jenis usaha dan ruang lingkupnya, sedangkan dana 

yang diperoleh akan dilempar/disalurkan kepada masyarakat dengan 

berdasarkan pada akad mudharabah muqayadah sehingga memudahkan 

bank dalam proses monitoring (Anshori, 2007: 96). 

f. Prosedur Pembukaan Deposito 

1) Syarat Pembukaan 

a) Mengisi dan menandatangani permohonan pembukaan deposito 

b) Syarat bagi perorangan yaitu menyerahkan foto copy 

KTP/SIM/paspor/identitas lainnya. 

c) Syarat bagi badan usaha yaitu menyerahkan foto copy 

KTP/SIM/paspor/identitas lainnya bagi yang berhak atas deposito 
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tersebut. Menyerahkan NPWP, TDP, SIUP, Akte perusahaan dan 

legalitas lainnya. 

d) Jumlah minimum pembukaan deposito adalah Rp 1.000.000 

2) Langkah-langkah pembukaan deposito 

a) Costumer service 

(1) Terima kontrak deposito yang sudah diisi dengan lengkap 

dan ditandatangani oleh deposan atau pejabat bank yang 

berwenang. 

(2) Lengkapi kartu contoh yang ditandatangani deposan, surat 

pernyataan ahli waris (jika ada), surat identitas diri, bila 

kontrak berupa atas nama nasabah, karyawan wajib 

memparaf di dekat tanda tangan sebagai bukti bahwa ia telah 

meneliti dan telah mengenal atau telah mencocokkan tanda 

tangan tersebut (satu nasabah cukup satu tanda tangan). 

(3) Memeriksa kebenaran pengisian aplikasi deposito yang 

merupakan bukti kotrak deposito. 

(4) Lakukan verifikasi tanda tangan baik pada kartu specimen 

maupun tanda tangan pada kontrak dibandingkan dengan 

identitasnya seperti KTP atau SIM asli. 

(5) Lakukan pembukaan nomor rekening dan terakan nomor 

tersebut pada lembar kontrak yang sesuai. 

(6) Serahkan yang telah dilengkapi nomor rekening kepada 

deposan dan dipersilahkan menyelesaikan dananya ke teller. 

b) Penyerahan advis deposito kepada deposan oleh customer service 

(1) Terima tanda bukti setor atau copy pemindahbukuan dari 

teller 

(2) Periksa dan yakinkan proses teller telah dilaksanakan dengan 

bukti time stamp dan paraf teller 

(3) Mintakan otorisasi kepada pejabat yang telah ditunjuk dan 

berwenang melakukan otorisasi pembukaan deposito 

(4) Cetak advis deposito 

(5) Serahkan lembar pertama kepada nasabah dan minta 

konfirmasi nasabah dengan membubuhi tanda tangan pada 

lembar kedua 
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(6) File lembar kedua advis urut jangka waktu dan tanggal 

(Muhammad, 2000: 68). 

 

Berdasarkan langkah-langkah pembukaan deposito bagian 

penyerahan advis deposito kepada deposan yang dilakukan oleh 

customer service terdapat enam langkah yaitu adanya terima Terima 

tanda bukti setor atau copy pemindahbukuan dari teller. 

 

g. Aplikasi Deposito Mudharabah dalam Perbankan Syariah 

Deposito mudharabah, yang disebut juga dengan deposito 

investasi mudharabah, merupakan investasi melalui simpanan pihak 

ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu (jatuh tempo), dengan 

mendapatkan imbalan bagi hasil. Imbalan ini dibagi dalam bentuk 

berbagi pendapatan (revenue sharing) atas penggunaan dana tersebut 

secara syariah dengan proporsi pembagian misalnya, 70:30, artinya 

untuk deposan sebesar 70% dan untuk bank 30%. Jangka waktu 

deposito mudharabah ini berkisar antara 1 tahun, 6 bulan, 3 bulan, dan 

1 bulan. Prinsip mudharabah ini juga digunakan oleh Bank Indonesia 

sebagai suatu instrumen moneter berdasarkan prinsip syariah, yaitu 

dalam bentuk Pasar Uang Antarbank berdasarkan Prinsip Syariah 

(PUAS) (Saputri, 2017: 46). 

3. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi akan menunjukkan 

efesiensi perusahaan (Kasmir, 2010: 115). 

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam 

meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang 
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ada sehingga diketahui untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan 

keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut. Tingkat kesehatan bank 

yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan adalah rasio profitabilitas. Analisis 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan perusahaan 

(Samryn, 2012: 424). 

Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur apakah bank sudah maksimal dalam memanfaatkan semua 

asset yang ada dalam mendapatkan keuntungan dan rasio ini dapat 

digunakan untuk melihat tingkat kesehatan bank dalam menghasilkan 

keuntungan. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di 

laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut (Kasmir, 2011: 196). 

b. Tujuan Rasio profitabilitas 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas yaitu: 

1) Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

2) Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri (Kasmir, 2011: 197). 

 

Tujuan dalam menggunakan rasio profitabilitas yaitu 

mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu, menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri serta mengukur produktivitas seluruh dana 
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perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

c. Rasio Profitabilitas 

Mengukur kemampuan bank memperoleh keuntungan dapat 

menggunakan rasio profitabilitas tergantung pada informasi yang 

diambil dari laporan keuangan. Rasio profitabilitas merupakan 

gambaran kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Rasio 

profitabilitas terdiri dari: 

1) Return On Asset (ROA) 

Analisis Return On Asset (ROA) atau sering diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia sebagai Rentabilitas ekonomi mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. 

Analisis ini kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk 

melihat kemampuan peusahaan menghasilkan laba pada masa-masa 

yang akan datang. Analisis ROA mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 

(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan 

biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Hanafi, 2005: 165). 

ROA merupakan rasio profitabilitas yang penting bagi 

perusahaan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan 

semakin baik, sebab dengan demikian tingkat pengembalian 

(return) akan semakin besar. ROA dapat menjadi cermin dari daya 

tarik bisnis (business attractiveness), serta bisa digunakan sebagai 

alat perusahaan untuk menarik minat investor (Wirawan, 2016: 5). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan 

perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Semakin 

besar rasio ini menunjukkan semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai dan semakin baiknya posisi bank dari segi 

penggunaan aset, hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 
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berputar dan meraih laba. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

  A 
Laba Sebelum Pajak

 otal aktiva
x 100 

 

Rasio ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. ROA juga sering 

disebut sebagai ROI (Return On Investment). Hasil pembelian 

investasi juga lebih dikenal dengan Return On Investment (ROI) 

atau Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Return On Investment (ROI) atau Return On Asset 

(ROA), juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2010: 115). 

Return On Asset (ROA) atau Return On Investment (ROI) 

adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Besarnya ROI atau 

ROA akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau Asset 

Turnover (perputaran aset) baik masing-masing atau keduanya 

(Munawir, 2004: 89). 

ROA dalam analisis manajemen keuangan, memiliki peranan 

yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisis keuangan 

yang bersifat menyeluruh atau komprehensif, oleh karena itu rasio 

ini sering disebut dengan Return On Investment (Wirawan, 2016: 

5). 

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang 

penting bagi perusahaan yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
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memanfaatkan aktiva yang dimiliki dan mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

2) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri (Kasmir, 2010:115). Return On 

Equity ini sering disebut dengan rate of return on Net Worth yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebut 

sebagai rentabilitas modal sendiri (Kurniasari, 2017: 151). 

ROE digunakan untuk mengukur rate of return (tingkat 

imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuritas dan pemegang saham 

umumnya sangat memperhatikan rasio ini, semakin tinggi ROE 

yang dihasilkan perusahaan, akan semakin tinggi harga sahamnya. 

ROE diukur dalam satuan persen, tingkat ROE memiliki hubungan 

yang positif dengan harga saham, sehingga semakin besar ROE 

semakin besar pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan 

indikasi bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan 

tinggi sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham 

tersebut (Wirawan, 2016: 6). 

Kenaikan rasio terjadi kenaikan laba bersih dari laba yang 

bersangkutan yang selanjutnya dikaitkan dengan peluang 

kemungkinan pembiayaan deviden (terutama bagi bank yang telah 

go public). Semakin besar rasio ini menunjukkan kemampuan 

modal di setor bank dalam menghasilkan laba pemegang saham 

semakin besar (Samryn, 2012: 425). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

  E 
Laba Setelah Pajak

Ekuitas
x 100 
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Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba setelah pajak dengan modal sendiri yang 

menunjukkan efisiensi atau tidaknya penggunaan modal sendiri, 

yang semakin besar rasio ROE ini semakin baik kemampuan bank 

dalam mengalokasikan modalnya untuk mendapatkan laba.  

3) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional 

dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi 

dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio 

ini perlu diketahui bahwa usaha utama bank adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit (Rivai, 2007: 722). Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan 

semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas usahanya, suatu 

bank dapat dimasukkan dalam kategori sehat apabila memiliki rasio 

BOPO tidak melebihi 93,5% (Hartini, 2016: 25). 

Biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya. Biaya adalah penurunan manfaat ekonomi selama 

suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 

berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban dan tidak 

menyangkut pembagian kepada penanam modal (Faud, 2013: 285). 

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank 

dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (Pratiwi, 

2015: 2145). Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 

ekonomi yang timbul dari aktivitas normal bank selama suatu 

periode yang mengakibatkan kenaikan ekuitas dan tidak setara 

langsung dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan bank 

biasanya dicatat secara accrual basic yakni setiap pendapatan akan 

dibukukan sebagai pendapatan apabila telah jatuh tempo dan bukan 
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pada saat uang diterima (Faud, 2013: 281). Pendapatan operasional 

merupakan pendapatan utama bank, yaitu pendapatan bunga yang 

diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan 

pendapatan operasi lainnya. Bank yang efisien dalam menekan 

biaya operasionalnya dapat mengurangi kerugian akibat 

ketidakefisienan bank dalam mengelola usahanya sehingga laba 

yang diperoleh juga akan meningkat. Semakin kecil BOPO 

menunjukkan semakin efisien bank dalam menajalankan aktivitas 

usahanya sehingga semakin sehat bank tersebut (Pratiwi, 2015: 

2145). Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah: 

B P  
Biaya  perasional

Pendapatan  perasional
x 100 

 

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan 

pendapatan operasional yang digunakan untuk untuk mengukur 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya, yang 

biaya operasionalnya merupakan biaya biaya yang dikeluarkan oleh 

bank dalam rangka menjalankan ativitas pokoknya dan pendapatan 

operasional adalah pendapatan utama bank. 

4) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross profit margin (GPM) adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan untuk menghasilkan laba kotor untuk 

setiap penjualan. Dengan memperhatikan rasio ini maka 

manajemen dapat memperhatikan efesiensi perusahaan untuk 

menghasilkan laba kotor  (Nofrivul, 2008: 22). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah: 

GPM 
Laba Kotor

Penjualan
x 100 

Rasio Gross Profit Margin (GPM) yang meningkat menunjukkan 

semakin besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang diperoleh 

perusahaan terhadap penjualan bersihnya, semakin efisien biaya yang 
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dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga 

pendapatan yang diperoleh menjadi meningkat (Bionda dan Mahdar, 2017: 

11). 

5) Earning Per Share (EPS) 

Rasio laba per lembar saham Earning Per Share atau disebut 

juga rasio nilai buku, merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum 

berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan 

rasio yang tinggi, maka kesejahteraan pemegang saham meningkat 

dengan pengertian lain, bahwa tingkat pengembalian yang tinggi 

(Kasmir, 2010: 115). 

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntugan 

setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang 

saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak, deviden, 

dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang saham prioritas. 

Rumus untuk mencari laba per lembar saham biasa adalah: 

      Laba Per Lembar Saham 
Laba Saham Biasa

Saham Biasa yang Beredar
 

4. Pengaruh Deposito Mudharabah terhadap Profitabilitas 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 1989: 664). Pendapat yang sama disampaikan dalam 

Kamus Standar Bahasa Indonesia (KSBI) pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang (Azman, 2013: 315). 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas bahwa pengaruh 

merupakan sesuatu daya yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu 

yang lain, dan dapat disimpulkan pengaruh adalah suatu keadaan yang ada 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
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mempengaruhi dengan apa yang di pengaruhi dan kita mencari adanya 

hubungan antara keduanya (Aguslianto, 2017: 21). 

Deposito mudharabah merupakan jenis simpanan yang penarikannya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dengan 

nasabah, deposito mudharabah ini dijalankan berdasarkan prinsip syariah, 

sedangkan rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam 

meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 

sehingga diketahui untuk mengukur tingkat efesiensi usaha dan 

keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut. Jadi pengaruh deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas adalah hubungan timbal balik antara 

simpanan yang penarikannya sesuai jangka waktu tertentu yang disepakati 

terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Deposito mudharabah merupakan simpanan pihak ketiga yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai 

kesepakatan antara nasabah dan bank atau pada saat jatuh tempo dengan 

mendapatkan imbal bagi hasil. Fatwa DSN No: 08/DSN-MUI/IV/2000 

menyatakan bahwa semakin besar dana yang ada maka bank akan 

menyalurkan pembiayaan semakin besar pula, sehingga deposito 

mudharabah yang merupakan salah satu produk yang dimiliki bank akan 

semakin meningkat sehingga profitabilitas bank tersebut akan semakin 

meningkat juga (Yanti, 2016: 3). 

Deposito merupakan sumber pendanaan yang mendasar untuk 

pembiayaan suatu bank. Jika deposito meningkat maka profitabilitas bank 

juga meningkat, tetapi hal itu tergantung sejauh mana pihak bank mampu 

mengkonversi kewajiban deposito ke dalam bentuk kredit, sehingga bank 

akan mendapatkan penghasilan dari deposito tersebut. Peningkatan 

pertumbuhan deposito pada perbankan secara otomatis meningkatkan 

modal dari bank untuk disalurkan kembali kepada masyarakat sehingga 

profitabilitas bank akan tercapai. Tingginya jumlah deposito yang 

disalurkan, maka akan mempengaruhi margin bunga dan laba. Sehingga 
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deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(Mukarromah, 2015: 2289). 

Jika deposito meningkat maka profitabilitas bank juga meningkat, 

tetapi hal itu tergantung sejauh mana pihak bank mampu mengkonversi 

kewajiban deposito kedalam bentuk pembiayaan, sehingga bank 

mendapatkan penghasilan dari deposito tersebut. Tingginya jumlah 

deposito yang disalurkan maka akan mempengaruhi margin dan laba 

sehingga deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Jika minat masyarakat dalam menghimpun dana dari sisi tabungan 

mudharabah dan deposito mudharabah semakin meningkat, maka dana 

yang dihimpun tersebut akan disalurkan ke pembiayaan dan dengan kata 

lain, apabila semakin banyak dana yang dihimpun maka semakin 

meningkat pula dana yang disalurkan, kemudian akan bertambah 

profitabilitas (Trismiyati, 2017: 8). 

Jadi, Jika minat masyarakat dalam menghimpun dana dari sisi 

deposito mudharabah semakin meningkat, maka dana yang dihimpun 

tesebut akan disalurkan ke pembiayaan dan dengan kata lain, apabila 

semakin banyak dana yang dihimpun maka semakin meningkat pula dana 

yang disalurkan, kemudian akan bertambah profitabilitas. 

5. Hipotesis 

Hipotesis yaitu suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam 

penelitian. Oleh karena itulah maka dari penelitian dituntut 

kemampuannya untuk dapat merumuskan hipotesis ini dengan jelas. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan meneliti tentang deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. Peneliti akan meneliti 

apakah ada pengaruh antara deposito mudharabah terhadap profitabilitas 

BPR Syariah Haji Miskin. Berikut hipotesis awal dalam penelitian ini : 
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H1 Deposito mudharabah berpengaruh terhadap ROA. 

H2 Deposito mudharabah berpengaruh terhadap ROE. 

H3 Deposito mudharabah berpengaruh terhadap BOPO. 

B. Penelitian Relevan 

Dalam pembuatan proposal ini, penulis mencoba untuk 

membandingkan pemikiran penulis dengan pendapat para penulis lainnya 

untuk mencapai titik temu pada pembahasan yang penulis teliti. Untuk itu 

penulis merujuk hasil penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan 

pembahasan penulis yaitu sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Riska Saputri, NIM. 1351020080, 

Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2017 dengan judul skripsi: 

“Pengaruh Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah 

terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. 2009-2016”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah 

terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara simultan keduanya berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap laba bersih Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut dibuktikan dari Uji F 

yang menunjukkan Ha diterima karena nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Dari 

hasil Uji t disimpulkan bahwa variabel bagi hasil tabungan mudharabah dan 

bagi hasil deposito berpengaruh terhadap laba bersih Bank syariah Mandiri. 

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan perhitungan parsial untuk thitung pada 

variabel (X1) (0.020) dan variabel (X2) (0,003) yang berarti H0 ditolak, 

sedangkan hasil koefisien determinasi R2 sebesar 0,265 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ada 

pada Bank Syariah Mandiri 26,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 



37 

 

 

Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

adalah sama-sama membahas tentang pengaruh deposito mudharabah 

sedangkan perbedaannya adalah skripsi terdahulu membahas tentang 

pengaruh bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito mudharabah 

terhadap laba bersih sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh deposito 

mudharabah tentang profitabilitas, perbedaan lainnya yaitu peneliti 

melakukan penelitian di BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek sedangkan 

penelitian terdahulu melakukan penelitian pada PT Bank Syariah Mandiri. 

Perbedaan  skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas dari 

segi teknik analisis yaitu skripsi terdahulu menggunakan analisis regresi linier 

berganda, sedangkan penulis menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Mukarromah dan Ida 

Bagus Badjra, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, Bali pada 

tahun 2015 dengan judul jurnal: “Pengaruh Pertumbuhan Tabungan, 

Deposito dan Kredit terhadap Pertumbuhan Profitabilitas PT BPR 

Partakencana Tohpati”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh pertumbuhan tabungan, deposito dan kredit terhadap 

pertumbuhan profitabilitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel pertumbuhan tabungan dan deposito berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas. Variabel pertumbuhan kredit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas.  

Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

adalah sama-sama membahas tentang pengaruh deposito sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi terdahulu membahas tentang pengaruh 

pertumbuhan tabungan, deposito dan kredit terhadap pertumbuhan 

profitabilitas sedangkan peneliti hanya membahas tentang pengaruh deposito 

mudharabah tentang profitabilitas. Perbedaan  skripsi terdahulu dengan 

skripsi yang penulis bahas dari segi teknik analisis yaitu skripsi terdahulu 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, sedangkan penulis 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Edith Theresa Stein, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Makassar pada tahun 2012 

dengan judul skripsi: “Pengaruh Struktur Modal (Debt Equity Ratio) 

terhadap Profitabilitas (Return On Equity)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh DER terhadap Profitabilitas. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa hasil DER parsial berpengaruh signifikan negative terhadap 

profitabilitas (ROE).  

Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

adalah sama-sama membahas tentang profitabilitas sedangkan perbedaannya 

adalah skripsi terdahulu membahas tentang pengaruh struktur modal (Debt 

Equity Ratio) terhadap profitabilitas (Return On Equity)”.  sedangkan peneliti 

hanya membahas tentang pengaruh deposito mudharabah tentang 

profitabilitas. Persamaan  skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

dari segi teknik analisis yaitu sama-sama menggunakan teknik analisis regresi 

linier sederhana. 

Penelitian yang dilakukan oleh Trismiyati NPM: 2013073031 

Fakultas Agama Islam, Prodi Muamalat Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta pada tahun 2017 dengan judul skripsi Analisis Pengaruh 

Tabungan Mudharabah Dan Deposito Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah Periode 2011 – 2015. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis apakah tabungan mudharabah dan deposito 

mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah. 

Berdasarkan hasil uji analisis linear berganda menunjukkan bahwa tabungan 

mudharabah berpengaruh terhadap ROA, ROE dan ROI Bank Panin Dubai 

Syariah. Sedangkan deposito mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA, 

ROE dan ROI Bank Panin Dubai Syariah. Persamaan dari skripsi terdahulu 

dengan skripsi yang penulis bahas adalah sama-sama membahas tentang 

pengaruh deposito mudharabah terhadap profitabilitas sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi terdahulu membahas tentang analisis pengaruh 

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah terhadap profitabilitas 
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sedangkan peneliti hanya membahas pengaruh deposito mudharabah 

terhadap profitabilitas. 

Perbedaan  skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas dari 

segi teknik analisis yaitu skripsi terdahulu menggunakan teknik analisis linear 

berganda dengan alat bantu EViews 8 sedangkan peneliti menggunakan 

teknik analisis linier sederhana dengan alat bantu SPSS 22. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Fatmawati, NIM. 1103970, 

Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung pada tahun 2015 dengan 

judul skripsi: “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2010-2014”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang ada di 

Indonesia tahun 2010-2014. Perhitungan Hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukan bahwa FDR berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia dengan arah pengaruh positif dan menunjukan 

persamaan untuk uji t (uji keberartian koefisien regresi) menunjukan bahwa 

pengaruh FDR terhadap profitabilitas adalah positif dan signifikan dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,041. Artinya, semakin besar Financing to Deposit 

Ratio (FDR) maka semakin besar pula profitabilitasnya. Begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah Financing to Deposit Ratio (FDR) maka semakin 

rendah pula profitabilitasnya. 

Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

adalah sama-sama membahas tentang profitabilitas sedangkan perbedaannya 

adalah skripsi terdahulu membahas tentang pengaruh CAR terhadap 

profitabilitas sedangkan peneliti membahas tentang pengaruh deposito 

mudharabah tentang profitabilitas. Persamaan  skripsi terdahulu dengan 

skripsi yang penulis bahas dari segi teknik analisis yaitu sama-sama 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani, STAIN Malikussaleh,  

Lhokseumawe pada tahun 2011 dengan judul jurnal: “Analisis Pengaruh 
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Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi 

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas pada perbankan 

syariah di Indonesia. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh signifikan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap ROA yang 

mana besaran thitung adalah 0,745 jauh dibawah ttabel 2,032.  

Persamaan dari jurnal terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

adalah sama-sama membahas tentang profitabilitas sedangkan perbedaannya 

adalah skripsi terdahulu membahas tentang Analisis Pengaruh Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas sedangkan peneliti membahas 

tentang pengaruh deposito mudharabah tentang profitabilitas. Persamaan 

jurnal terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas dari segi teknik analisis 

yaitu sama-sama menggunakan teknik analisis regresi linier dan uji hopotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Mainata dan Addien Fahma 

Ardiani Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN, Samarinda pada tahun 

2017 dengan judul jurnal: “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Return On Aset (ROA) Pada Bank Umum Syariah”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Persamaan dari jurnal terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas 

adalah sama-sama membahas tentang profitabilitas dari segi ROA sedangkan 

perbedaannya adalah jurnal terdahulu membahas tentang Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Aset (ROA) sedangkan peneliti 

membahas tentang pengaruh deposito mudharabah tentang profitabilitas. 

Perbedaan  jurnal terdahulu dengan skripsi yang penulis bahas dari segi 

teknik analisis yaitu jurnal terdahulu menggunakan teknik analisis koefisiensi 

determinasi, dan uji t sedangkan penulis menggunakan teknik analisis regresi 

linier sederhana (koefisien determinasi, uji t) uji asumsi klasik (uji normalitas, 

uji heteroskedastisitas), uji hopotesis. 
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C. Kerangka Berpikir 

Deposito Mudharabah merupakan jenis simpanan yang penarikannya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan antara bank dengan 

nasabah, sedangkan profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari laba. Rasio profitabilitas ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2010: 115). 

Rasio profitabilitas diukur menggunakan rasio ROA, ROE, dan BOPO.  

Pada kerangka ini maka deposito mudharabah dan profitabilitas 

menggunakan beberapa teknik analisis yaitu menggunakan analisis regresi 

linier sederhana, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, seperti yang 

terdapat pada kerangka berfikir dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berfikir 

Sumber: Olahan Peneliti 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

diperoleh melalui kajian teoritik berupa analisis deduktif yang masih bersifat 

kesimpulan sementara. Berdasarkan kerangka di atas maka penulis 

mengajukan hipotesis yaitu deposito mudharabah berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

ROA 

BOPO 

ROE Deposito 

Mudharabah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah field research atau 

penelitian lapangan dengan teknis analisis kuantitatif deskriptif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel, sehingga data yang terdiri dari angka-angka 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2011: 38). Dalam 

Penelitian ini penulis menggunakan beberapa rasio yang akan diuji yaitu rasio 

ROA, ROE, BOPO. 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu BPR Syariah Haji 

Miskin Pandai Sikek. Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2018 

sampai bulan Agustus 2019. 

Tabel 3. 1  

Waktu Penelitian 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3

Pengajuan Proposal 

Skripsi

Bimbingan Proposal 

Skripsi

Seminar Proposal 

Skripsi

Bimbingan Sesudah 

Seminar

Penelitian

Pengolahan Data 

Penelitian

Bimbingan Skripsi

Sidang Munaqasyah

Juni Juli Agustus

2018 - 2019

Keterangan November Desember Januari Februari Maret April Mei
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3. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan adalah sumber data primer dan 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama dalam objek penelitian (Bungin, 2011: 132). Sumber data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan PT. 

BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek yang di publikasikan melalui 

website periode 2013-2017.  

b. Sumber Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

(Bungin, 2011: 132). Sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Direktur BPR Syariah haji Miskin Pandai sikek, 

wawancara dengan Direktur BPR Syariah Haji Miskin yaitu Bapak Hendri 

Kamal sebagai data tambahan untuk memperkuat data yang diperoleh bagi 

penulis. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh peniliti dengan 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan melakukan pencatatan atau 

mengumpulkan catatan-catatan yang menjadi bahan peneliti terutama laporan 

keuangan neraca dan laba rugi yang diperoleh dari PT. BPR Syariah Haji 

Miskin Pandai Sikek yang di publikasikan melalui website atas seizin dari 

Direktur BPR syariah Haji Miskin Pandai sikek. Wawancara yang penulis 

lakukan yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan data 

atau masalah yang penulis angkat yang diajukan secara tertutup diruang 

Direktur BPR Syariah Haji Miskin. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik relevan untuk digunakan dalam penelitian (Noor, 

2011: 163). Data yang diperoleh dari dokumen akan diolah secara kuantitatif. 

Alat yang penulis gunakan dalam analisis ini yaitu SPSS 22. 

Dalam analisis data kuantitatif menggunakan teknik analisis sebagai 

berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan melalui dua tahap yaitu 

uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Metode yang 

digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran 

data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P plot of regression 

standardized. Jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti 

garis diagonal, maka nilai residual tersebut normal (Priyatno, 2014: 

145). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas (Priyatno, 2014: 145). Uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

 

2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier antara satu variabel independen 
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dengan satu variabel dependen (Priyatno, 2014: 134). Analisis ini 

digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel X (deposito 

mudharabah) dengan variabel Y (profitabilitas). 

a. Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai R
2 

terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤  
2 ≤ 

1). Tujuan 

menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sianturi, 2012: 46). 

b. Uji T 

statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t ada dua 

acuan yaitu pertama dengan melihat nilai signifikansi (sig) dan yang 

kedua membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel. 

1) Berdasarkan nilai signifikansi (sig) 

a) Jika tsingnifikan < 5% artinya secara parsial ada pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b) Jika tsingnifikan > 5% artinya secara parsial tidak ada 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan ttabel 

a) Jika thitung > ttabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

b) Jika thitung  < ttabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 

c. Uji Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang 

diajukan, perlu digunakan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap dependen serta mengetahui 

besarnya dominasi variabel-variabel independen terhadap variabel 
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dependen (Priyatno, 2012: 125). Langkah-langkah pengujian yang 

dilakukan yaitu: 

a. Merumuskan hipotesis yaitu  

1) H0 berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) H1 berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Membandingkan thitung dengan ttabel, jika thitung lebih besar daripada ttabel 

maka H1 diterima yang berarti bahwa variabel independen secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen (Rantau, 2015: 71). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

1. Sejarah Singkat PT BPRS Haji Miskin 

Digagas oleh DR Rahmat Ismail dan Aswin Jusar dari Kenagarian 

Pandai Sikek, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar dan Yong Suar 

SH Almarhum dari Kenagarian Padang Laweh, Kecamatan Sungai Puar, 

Kabupaten Agam yang ketiganya bermukim di Jakarta, PT Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Haji Miskin mulai beroperasi pada 1 April 

2006, berkantor Pusat di Pandai Sikek, modal disetor BPRS Haji Miskin 

adalah Rp. 1.000.000.000,- (Satu Milyar Rupiah) atas nama 75 orang 

pemegang saham masyarakat Pandai Sikek dan Padang Laweh, baik yang 

bermukim di kampung halaman maupun mereka yang menetap di 

perantauan seperti di Jakarta, Pekanbaru, Padang, dan Batusangkar. Sejak 

24 November 2009 Bank Indonesia menyetujui perubahan komposisi 

kepemilikan BPRS dari 75 orang menjadi 83 pemegang saham dengan 

tambahan modal disetor oleh PT. PNM Rp. 1.100.000.000,- (Satu Milyar 

Seratus Juta Rupiah) dan oleh pemegang saham lain Rp. 170.000.000 

(Seratus Tujuh Puluh Juta Rupiah) sehingga modal disetor menjadi Rp. 

2.270.000.000 (Dua Milyar Dua Ratus Tujuh Puluh Juta Rupiah). Sejak 

tanggal 26 Februari 2013 modal disetor BPRS Haji Miskin meningkat 

menjadi Rp. 2.589.800.000,- (Dua Milyar Lima Ratus Delapan Puluh 

Sembilan Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah) karena ada penambahan modal 

disetor dari PT. PNM dan pemegang saham lainnya yang berjumlah Rp. 

319.800.00 (Dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 2019). 

BPRS Haji Miskin diresmikan tanggal 30 Maret 2006 oleh Direktur 

Perbankan Syariah Bank Indonesia Jakarta, Harisman, berdasarkan 

keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 8/24/KEP.GBI/2006 tentang 

pemberian izin usaha BPRS Haji Miskin tanggal 8 maret 2006, saat ini 

berkantor pusat  di Jl. Raya Padang Panjang-Bukittinggi KM 10, Simpang 
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Koto Tinggi Nagari Pandai Sikek, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah 

Datar  dengan 3 kantor kas dan 1 Kantor Cabang yaitu : 

a. Jl. Imam Bonjol No. 187 Kel. Balai-Balai, Kec. Padang Panjang 

Barat, Padang Panjang. 

b. Baruah Pandai Sikek, Kec. X Koto, Kab. Tanah Datar. 

c. Jl. Jend Sudirman No. 94 Limo Kaum Batusangkar Kab. Tanah Datar. 

d. Kantor Cabang Jln. Tan Malaka, No. 195 Kel Napar, Kec. 

Payakumbuh Utara Kota Payakumbuh 

2. Visi, Misi dan Tujuan PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

a. Visi PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

Dengan visi “Menjadikan BPR Syariah Haji Miskin sebagai 

panutan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah di Sumatera Barat” yang 

dapat dipercaya masyarakat, beroperasi secara continue yang 

berlandaskan syariat Islam dan tumbuh menjadi bank yang sehat dan 

handal (Dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 2019). 

b. Misi PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

Misi BPRS Haji Miskin adalah “Meningkatkan Peran Serta 

Usaha Kecil dan Menengah dalam Pembangunan Ekonomi Rakyat 

Indonesia di Masa Depan”, antara lain melalui pemberian pembiayaan 

bagi perkembangan usaha kecil dan menengah (UKM) kepada 

masyarakat terutama usaha yang produktif dalam upaya menciptakan 

dan membuka lapangan pekerjaan bagi generasi muda angkatan kerja 

untuk turut serta berperan guna mendukung program pemerintah dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. 

c. Tujuan PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

Tujuan dikembangkannya BPR Syariah adalah untuk memberikan 

pelayanan kepada pengusaha mikro dan kecil, guna meningkatkan 

kinerja perekonomian di wilayah operasionalnya. Dalam sistem 

perbankan nasional BPR Syariah didirikan untuk melayani usaha 

mikrodan kecil (UKM). Sektor ini menjadikan BPR Syariah berbeda 
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pangsa pasar dengan bank umum/Bank Umum Syariah (Dokumen PT. 

BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 2019). 

 

3. Profil PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

Tabel 4. 1 

Profil PT. BPRS Haji Miskin 

1 Nama  PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

(BPRS) Syariah Haji MIskin 

2 Kantor Pusat Jl. Raya Bukittinggi-Padang 

Panjang KM 10 Simpang Koto 

Tinggi Kecamatan X Koto Kab. 

Tanah Datar 

Telp. 0752-498222 Fax. 0752-

498194  

3 Kantor Pandai Sikek Jorong Baruah Kenegarian Pandai 

Sikek Kec. X Koto Kab. Tanah 

Datar 

Telp. 0752-498194 

4 Kantor Kas Padang Panjang Jl. Imam Bonjol No. 187 Koto 

Padang Panjang 

Telp. 0752-8011403 

5 Kantor Kas Batusangkar Jl. Jendral Sudirman No.94 Lima 

Kaum Batusangkar 

Telp. 0752-574555 

6 Kantor Cabang Payakumbuh Jl. Tan Malaka Kelurahan Napar, 

Kec. Payakumbuh Utara, Kota 

Payakumbuh 

Telp/Fax (0752) 95808 

7 Izin Usaha Kep. Gub. BI No. 8/24/Kep. 

GBI/2005 tanggal 08-03-2008 
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8 Izin Prinsip No. 5/279/DPbs tanggal 22 

Desember 2003 

9 Pengesahan Akta No.C-23478 HT.01.01.TH 2003 

tentang akta Pendirian PT oleh 

Mentri Kehakiman dan HAM RI 

10 Anggaran Dasar No. 9 tanggal 10 Januari 2003 

sebagaimana diubah menjadi: 

1. No. 16 tanggal 9 Juli 2003 

2. No. 9 tanggal 7 September 

2004 

3. No. 2 tanggal 4 Januari 

2008 oleh Notaris Ydo 

Paripurno SH, di Jakarta 

4. No. 1 tanggal 15 Desember 

2009 oleh Notaris Dessy 

Andrea Muslim SH. Sp.N, 

M. Hum, di Jakarta 

5. Pernyataaan Keputusan 

Rapat No 65 tanggal 14 

November 2013 oleh 

Notaris Dra. Butet SH, di 

Padang 

11 Pemegang Saham Masyarakat Pandai Sikek dan 

masyarakat Padang Laweh Rp. 

1.617.000.000,- 

PT. Permodalan Nasional Madani 

Rp. 1.354.200.000,- 

12 Modal Dasar Rp. 4.000.000.000,- 

13 Modal Disetor Rp. 2.971.200.000,000,- 

14 NPWP 01.737.015.6/202.000 
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15 TDP No. 03.12.165.00018 tanggal 26 

April 2015 

16 Izin Gangguan 244/HO/KPPT/IV-2013 

 (Dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 2019). 

 

4. Produk- Produk PT.BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara 

(intermediary), PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek menjalankan 

usahanya sebagai berikut:  

a. Produk Penghimpun Dana  

1) Tabungan Mudharabah Umat 

Setoran awal Rp. 10.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, 

tidak dikenakan beban biaya administrasi tabungan, sehingga saldo 

tabungan nasabah terus bertambah. Pengambilan dapat dilakukan 

sewaktu-waktu pada jam kerja, dapat dilayani dengan antar jemput 

dan bisa dijadikan jaminan pembiayaan. 

2) Tabungan Qurban 

Setoran awal Rp. 10.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, 

tidak dikenakan beban biaya administrasi tabungan, sehingga saldo 

tabungan nasabah akan terus bertambah, pengambilan tabungan 

dapat dilakukan saat akan diadakan qurban. 

3) Tabungan Haji 

Tabungan haji adalah tabungan yag diniatkan dan digunakan 

untuk pergi Haji atau Umroh dengan saldo awal Rp. 100.000,- 

memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak dikenakan beban biaya 

administrasi tabungan, sehingga saldo tabungan nasabah terus 

bertambah, dan dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 

4) Tabungan Pendidikan 

Tabungan pendidikan adalah tabungan yang ditujukan untuk 

pelajar mulai dari TK sampai SLTA dalam rangka mendidik anak-

anak hidup hemat dan gemar menabung dengan setoran awal Rp. 
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5.000,- memperoleh bagi hasil setiap bulan, tidak dikenakan biaya 

administrasi, sehingga saldo tabungan nasabah akan terus 

bertambah, tabungan di jemput ke sekolah-sekolah dengan jabwal 

tertentu. 

5) Tabungan Walimah (Pernikahan) 

Tabungan pernikahan adalah tabungan yang ditujukan untuk 

kaum muda yang belum menikah yang digunakan untuk biaya 

persiapan pernikahan dengan setoran awal Rp. 10.000,- 

memperolah bagi hasil setiap bulan, tidak dikenakan biaya 

administrasi tabungan. Sehingga saldo nasabah akan terus 

bertambah, tabungan bisa dijemput sesuai dengan jadwal tertentu. 

6) Deposito Mudharabah 

Deposito Mudharabah yang dapat dicairkan sesuai dengan 

jangka waktu yang telah ditentukan dan disepakati yaitu 1, 3, 6, 9, 

12  bulan dan dapat diperpanjang setelah jatuh tempo (Dokumen 

PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 2019). 

b. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan) 

Produk penyaluran dana PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek 

berupa pembiayaan yang didasarkan atas akad (perjanjian) yang sesuai 

dengan tuntunan syariat Islam, sistem pembiayaan atas dasar prinsip 

kerjasama dan persaudaraan Islam yang membawa berkah, 

pembiayaan untuk tambahan modal kerja dan investasi dalam rangka 

pengambangan usaha. Jenis produk pembiayaan pada PT. BPRS Haji 

Miskin Pandai Sikek, diantaranya: 

1) Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dengan prinsip 

jual beli barang harga perolehan ditambah dengan margin 

keuntungan yang telah disepakati, dengan pihak bank selaku 

pembeli. Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran maupun 

sekaligus sesuai dengan kesepakatan bersama. 
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2) Pembiayaan Ijarah 

Pembiayaan ijarahadalah kerjasama dengan menggunakan 

akad sewa dengan memperoleh ujrah atau upah. 

3) Pembiayaan Ijarah Multi Jasa  

Pembiayaaan ijarah yaitu pembiayaan jasa konsumtif yang 

diberikan kepada masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu jasa 

pada PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 

4) Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah yaitu pembiayaan  atas dasar prinsip 

bagi hasil yang sesuai dengan kesepakatan. Pembiayaan ini dapat 

disalurkan untuk berbagai jenis usaha yakni perdagangan, 

perindustrian dan pertanian serta jasa. 

5) Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian dimana terdapat 

pihak-pihak yang saling menyumbangkan pembiayaan 

(dana/modal) dan manajemen usaha, pada suatu usaha tertentu 

dengan proporsi bisa sama atau tidak. 

6) Pembiayaan  Tabungan Haji 

Pembiayaan tabungan haji merupakan salah satu bisnis yang 

dilakukan oleh pihak bank dalam memberangkatkan orang untuk 

melakukan ibadah haji (Dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai 

Sikek, 2019). 
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5. Struktur Organisasi PT. BPR Syariah Haji Miskin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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Keterangan: 

Tugas dari masing-masing jabatan yang terdapat pada struktur 

organisasi PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek: 

a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek merupakan sebuah PT 

(Perseroan Terbatas), maka pengambilan keputusan kebijakan 

tertinggi terdapat pada RUPS yang diadakan setahun sekali. Dalam 

RUPS ini dibahas laporan pertanggunggjawaban direksi yang berisi 

laporan posisi keuangan dan laba rugi serta laporan mengenai 

sumber daya manusia dan penyaluran pembiayaan. Tugas RUPS ini 

adalah: 

1) Memilih dan mengangkat direksi 

2) Memilih dan mengangkatt dewan direksi 

3) Menentukan  kebijakan bank tahun berikutnya 

b. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan wakil dari pemegang saham 

dengan wewenang dan tugas sebagai berikut: 

1) Mengadakan pengawasan dan pemeriksaan secara berkala 

minimal 3 bulan sekali terhadap direksi, kepala bidang dan 

seluruh karyawan bank untuk mengetahui perkembangan bank. 

2) Mengadakan intenal audit terhadap kinerja bank secara berkala 

minimal 6 bulan sekali meliputi laporan posisi keuangan, 

adminitrasi pembiayaan, dan manajemen bank. 

c. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

DPS diletakkan pada posisi setingkat dengan Dewan 

Komisaris  pada setiap bank. Hal ini untuk efektivitas dari setiap 

opini yang diberikan oleh DPS. Tugas DPS adalah: 

1) Mengawasi produk bank apakah sesuai dengan syariat Islam. 

2) Mengatur jalannya bank yang bertentanggan dengan syariat 

Islam. 
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3) Mengeluarkan fatwa tentang suatu produk baru atau kebijakan 

baru  sebalum ditetapkan. 

d. Dewan Direksi 

Dewan direksi bertugas menjalankan operasional bank sehari-

hari dengan ketentuan yang berlaku dalam dunia perbankan dan 

aturan yang berlaku secara Islam dalam kegiatan ekonomi. Tugas 

dewan direksi dan tugas masing-masing jabatan yang berada di 

bawah Dewan Direksi seperti Direktur Utama, Direktur Operasional, 

Direktur Pemasaran sampai tugas penghimpunan dana adalah 

sebagai berikut: 

1) Direktur Utama 

Tugas dari direktur utama yaitu: 

a) Mengatur dan mengawasi tugas staf yang ada dibawahnya 

agar tercapai kondisi kerja yang harmonis, efektif dan 

efisien. 

b) Memimpin rapat direksi dan rapat lainnya sesuai dengan 

anggaran dasar. 

c) Memberikan persetujuan atas transaksi atau operasional 

keuangan setiap hari. 

d) Menyetujui pencairan dan sesuai dengan ketentuan. 

2) Direktur Operasional 

Direktur operasional berfungsi sebagai pimpinan 

perusahaan dalam bidang operasional dan tanggung jawab 

kepada komisaris atau Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

3) Direktur Pemasaran 

Adapun tugas dari direktur pemasaran adalah: 

a) Memasarkan secara efektif dan selektif semua produk atau 

bank. 

b) Membuat rencana kerja dibidang penghimpunan dana dan 

penyaluran pembiayaan. 
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c) Memimpin supervise terhadap nasabah di lapangan serta 

mengatur sumber daya manusia karyawan. 

d) Menandatangani surat yang berhubungan dengan 

pemasaran. 

e. Petugas Penghimpunan Dana 

Tugas dari penghimpunan dana adalah: 

1) Melakukan upaya penyuluhan dan meyakinkan calon nasabah. 

2) Mempromosikan PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek. 

3) Mempertangungjawabkan setoran tunai yang diterima dari 

nasabah di lapangan. 

f. Bagian Pembiayaan 

Tugas dari pembiayaan adalah: 

1) Melayani dan menerima nasabah yang akan melakukan 

pembiayaan. 

2) Menerima permohonan pembiayaan dari nasabah serta 

mempersiapkannya. 

3) Melakukan analisis secara menyeluruh terhadap kelayakan 

usaha calon debitur sebelum dilakukan pembiayaan. 

4) Menyerahkan hasil analisis dan memberikan pertimbangan atau 

rekomendasi kepada komite pembiayaan terhadap permohonan 

pembiayaan calon debitur. 

5) Menjaga semua  registrasi yang berhubungan dengan 

pembiayaan. 

6) Memberikan laporan kepada kepala bagian pembiayaan tentang 

semua aspek calon debitur. 

g. Teller  

Teller berfungsi menerima, menyimpan, serta mengeluarkan 

uang tunai sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Tugas 

teller antara lain: 

1) Melayani nasabah dalam transaksi uang tunai baik setoran 

maupun penarikan. 
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2) Bertanggung jawab atas uang tunai yang ada dalam brankas 

bersama direktur. 

3) Mengidentifikasi atas keabsahan identitas nasabah seperti tanda 

tangan. 

4) Mengerjakan mutasi harian teller serta jurnal bagian kas serta 

mencocokkan dengan bagian lain. 

5) Meneliti kelengkapan berkas nasabah yang akan dicairkan 

dananya. 

6) Bertanggungjawab atas kunci brangkas. 

h. Pembukuan dan Accounting 

Bertugas untuk membukukan segala aktivitas yang terjadi 

setiap harinya dan kemudian membuat laporan yang dibutuhkan. 

i. Bagian Umum 

Tugas dari bagian umum adalah: 

1) Bertanggungjawab atas barang percetakan, alat tulis, pelaksanaan 

adminitrasi, dan keselamatan barang intansi kantor. 

2) Memelihara registrasi dan kartu investasi dan menghitung 

penyusutan. 

3) Mengadakan surat masuk dan keluar dan mengarsipkanya 

(Dokumen PT. BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 2019). 
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B. Analisis Data 

Tabel 4. 2 

Data Deposito ROA, ROE, BOPO  

NO TAHUN DEPOSITO 

(%) 

ROA (%) ROE (%) BOPO 

(%) 

1 2013 12,31 52,31 18,86 2,48 

2 2014 13,14 76,04 18,37 2,08 

3 2015 20,56 77,76 15,86 2,33 

4 2016 23,22 82,14 15,98 1,21 

5 2017 30,75 2,66 29,39 87,37 
Sumber: Data BPR Syariah Haji Miskin 

Data di atas diolah melalui alat analisis SPSS 22, dimana deposito 

sebagai variabel independen (X) dan ROA sebagai variabel dependen (Y1), 

ROE (Y2) dan BOPO (y3). Penulis menggunakan regresi linier sederhana 

dimana deposito di uji dengan ROA, ROE, dan BOPO, dimana hasil olah 

SPSS 22 sebagai berikut: 

1. Analisis Data Return On Assets (ROA) 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik harus bebas dari masalah asumsi klasik. 

Uraian berikut ini akan membahas mengenai uji asumsi klasik 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Normalitas suatu data merupakan syarat utama suatu 

penyelesaian statistik parametrik. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan uji grafik normal P-P plot of regression standardized. Jika 

titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 

maka nilai residual tersebut normal (Priyatno, 2014: 145). 
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Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas Return On Assets (ROA) 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka nilai residual tersebut telah normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas ( Priyatno, 

2014: 147). Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linear sederhana 

adalah dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi 

variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. 

Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Grafik scatterplot ditunjukkan pada grafik berikut : 

 

 



61 

 

 

 
Gambar 4. 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Return On Assets (ROA) 
  Sumber : Data Statistik diolah 

 

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik – titik 

terlihat menyebar baik di atas maupun dibawah angka nol (0) pada 

sumbu Y, tidak berkumpul dan memenuhi satu tempat saja serta 

tidak menunjukkan pola atau bentuk tertentu, tampak titik 

menyebar secara acak serta data menyebar secara merata di atas 

sumbu X maupun di atas sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang 

digunakan.  
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b. Hasil uji Statistik (Regresi Sederhana) 

1) Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 4. 3 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.3 koefisien-koefisien hasil dari 

persamaan regresi linier sederhana di atas dapat dijelaskan bahwa 

Koefisien deposito sebesar -2,522, hal ini menyatakan bahwa 

setiap penurunan deposito sebesar 1% akan menurunkan ROA 

sebesar -2,522%  

2) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Hasanah, 2017: 61). 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
108,602 43,198 2,514 0,087

DEPOSITO

-2,522 2,045 -0,58 -1,233 0,305

a. Dependent Variable: ROA

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

T Sig.

1

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson

1
,580

a
0,336 0,115 31,1742 1,669

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO

b. Dependent Variable: ROA
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,580 yang artinya terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan 

dependen karena mendekati angka 1. 

2. Koefisien determinasi ( R Square) sebesar 0,336, yang berarti 

kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 33,6 %  sedangkan 66,4 % lagi dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3) Uji statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Priyatno, 2014: 161). 

Tabel 4. 5 

Uji Statistik t Variabel ROA 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independen danvariabel dependen dalam regresi linier sederhana 

digunakan uji t. 

  H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

  H1 : terdapat pengaruh yang signifikan 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh probabilitas sig sebesar 0,305 

dengan nilai sig < 0,05 yang berarti (0,305 > 0,05), maka H1 

ditolak H0 diterima, begitu juga apabila dilihat dari tabel 4.4 

menunjukkan thitung sebesar -1,233. Ttabel dapat dilihat pada tabel 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
108,602 43,198 2,514 0,087

DEPOSITO

-2,522 2,045 -0,58 -1,233 0,305

a. Dependent Variable: ROA

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

T Sig.

1
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statistik dengan signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 dengan derajat 

kebebasan df = N-2 atau 5-2 = 3, maka diperoleh nilai Ttabel sebesar 

3,182. Dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel (-1,233 < 3,182), 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak H0 diterima, artinya 

deposito tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 

2. Analisis Data Return On Equity (ROE) 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik harus bebas dari masalah asumsi klasik. 

Uraian berikut ini akan membahas mengenai uji asumsi klasik 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Normalitas suatu data merupakan syarat utama suatu 

penyelesaian statistik parametrik. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan uji grafik normal P-P plot of regression standardized. Jika 

titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 

maka nilai residual tersebut normal (Priyatno, 2014: 145). 

 
Gambar 4. 3 

Hasil Uji Normalitas Return On EQUITY (ROE) 
Sumber : Data Statistik diolah 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai 

residual tersebut telah normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas ( Priyatno, 2014: 147). 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 

dalam suatu model regresi linear sederhana adalah dengan melihat 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 

SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola 

tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 

ditunjukkan pada grafik berikut : 

 
Gambar 4. 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Return On Equity (ROE) 
Sumber : Data Statistik diolah 
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Berdasarkan output di atas terlihat bahwa titik – titik terlihat 

menyebar baik di atas maupun dibawah angka nol (0) pada sumbu 

Y, tidak berkumpul dan memenuhi satu tempat saja serta tidak 

menunjukkan pola atau bentuk tertentu, tampak titik menyebar 

secara acak serta data menyebar secara merata di atas sumbu X 

maupun di atas sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.  

b. Hasil uji Statistik (Regresi Sederhana) 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4. 6 

Hasil Regresi Linier Sederhana 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

Berdasarkan tabel 4.6 koefisien-koefisien hasil dari 

persamaan regresi linier sederhana di atas dapat dijelaskan bahwa 

koefisien deposito sebesar 0,454, hal ini menyatakan bahwa setiap 

peningkatan deposito sebesar 1% akan menaikkan ROE sebesar 

0,454%  

2) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Hasanah, 2017: 61). 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
10,606 7,018 1,511 0,228

DEPOSITO
0,454 0,332 0,62 1,368 0,265

a. Dependent Variable: ROE

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

T Sig.

1
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Sumber : Data Statistik diolah  

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,620 yang artinya terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan 

dependen karena mendekati angka 1. 

2. Koefisien determinasi ( R Square) sebesar 0,384, yang berarti 

kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 38,4 %  sedangkan 61,6 % lagi dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3) Uji statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Priyatno, 2014: 161). 

Tabel 4. 8 

Uji Statistik t Variabel ROE 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson

1 ,620
a

0,384 0,179 5,06488 1,771

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO

b. Dependent Variable: ROE

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
10,606 7,018 1,511 0,228

DEPOSITO
0,454 0,332 0,62 1,368 0,265

a. Dependent Variable: ROE

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

T Sig.

1
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Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independen danvariabel dependen dalam regresi linier sederhana 

digunakan uji t. 

  H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

  H2 : terdapat pengaruh yang singnifikan 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh probabilitas sig sebesar 0,265 

dengan nilai sig < 0,05 yang berarti (0,265 > 0,05), maka H2 

ditolak H0 diterima, begitu juga apabila dilihat dari tabel 4.4 

menunjukkan thitung sebesar 1,368. Ttabel dapat dilihat pada tabel 

statistik dengan signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 dengan derajat 

kebebasan df = N-2 atau 5-2 = 3, maka diperoleh nilai Ttabel sebesar 

3,182. Dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel (1,368 < 3,182), maka 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak H0 diterima, artinya deposito 

tidak berpengaruh terhadap ROE. 

3. Analisis Data Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik harus bebas dari masalah asumsi klasik. 

Uraian berikut ini akan membahas mengenai uji asumsi klasik 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Normalitas suatu data merupakan syarat utama suatu 

penyelesaian statistik parametrik. Pengujian normalitas dilakukan 

dengan uji grafik normal P-P plot of regression standardized. Jika 

titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 

maka nilai residual tersebut normal (Priyatno, 2014: 145). 
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Gambar 4. 5 

Hasil Uji Normalitas (BOPO) 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai 

residual tersebut telah normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas ( Priyatno, 2014: 147). 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 

dalam suatu model regresi linear sederhana adalah dengan melihat 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 

SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola 

tertentu dan titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 

ditunjukkan pada grafik berikut : 
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Gambar 4. 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas BOPO 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik – titik terlihat 

menyebar baik diatas maupun dibawah angka nol (0) pada sumbu 

Y, tidak berkumpul dan memenuhi satu tempat saja serta tidak 

menunjukkan pola atau bentuk tertentu, tampak titik menyebar 

secara acak serta data menyebar secara merata di atas sumbu X 

maupun di atas sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 
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b. Hasil uji Statistik (Regresi Sederhana) 

1) Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 4. 9 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

Berdasarkan tabel 4.9 koefisien-koefisien hasil dari 

persamaan regresi linier sederhana di atas dapat dijelaskan bahwa 

Koefisien deposito sebesar 3,9, hal ini menyatakan bahwa setiap 

peningkatan deposito sebesar 1% akan menaikkan BOPO sebesar 

3,9%. 

2) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Hasanah, 2017: 61). 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

 

 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
-58,748 38,104 -1,542 0,221

DEPOSITO

3,9 1,804 0,78 2,162 0,119

a. Dependent Variable: BOPO

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

T Sig.

1

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson

1 ,780
a

0,609 0,479 27,49755 1,865

Model Summary
b

a. Predictors: (Constant), DEPOSITO

b. Dependent Variable: BOPO
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,780 yang artinya terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan 

dependen karena mendekati angka 1. 

2. Koefisien determinasi ( R Square) sebesar 0,609, yang berarti 

kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 60,9 %  sedangkan 31,1 % lagi dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3) Uji statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Priyatno, 2014: 161). 

Tabel 4. 11 

Uji Statistik t Variabel BOPO 

 
Sumber : Data Statistik diolah 

Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independen danvariabel dependen dalam regresi linier sederhana 

digunakan uji t. 

  H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

  H3 : terdapat pengaruh yang singnifikan 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh probabilitas sig sebesar 0,119 

dengan nilai sig < 0,05 yang berarti (0,119 > 0,05), maka H3 

ditolak H0 diterima, begitu juga apabila dilihat dari tabel 4.4 

menunjukkan thitung sebesar 2,162. Ttabel dapat dilihat pada tabel 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant)
-58,748 38,104 -1,542 0,221

DEPOSITO

3,9 1,804 0,78 2,162 0,119

a. Dependent Variable: BOPO

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

T Sig.

1
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statistik dengan signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 dengan derajat 

kebebasan df = N-2 atau 5-2 = 3, maka diperoleh nilai Ttabel sebesar 

3,182. Dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel (2,162 < 3,182), maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak H0 diterima, artinya deposito 

tidak berpengaruh terhadap BOPO. 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa thitung sebesar 

2,162. Untuk melihat seberapa besar pengaruh deposito terhadap 

BOPO. Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 

: 2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = N-2 atau 5-2 = 3. Ttabel 

adalah 3,182. Jadi thitung yaitu 2,162 dan ttabel 3,182. Dapat dilihat 

bahwa nilai thitung < ttabel (2,162 < 3,182), maka H3 ditolak H0 

diterima, artinya deposito tidak berpengaruh terhadap BOPO. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh deposito mudharabah terhadap ROA 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik t pada tabel 4.5 dapat 

disimpulkan bahwa deposito mudharabah tidak bepengaruh signifikan 

terhadap ROA BPR Syariah Haji Miskin, hal ini dilihat dari hasil 

pengolahan data menggunakan program SPSS yang menyatakan 

bahwa diperoleh nilai thitung  < ttabel, thitung sebesar -1,233 dan ttabel sebesar 

3,182 maka keputusannya adalah H1 ditolak H0 diterima, artinya 

deposito tidak berpengaruh terhadap ROA, berdasarkan hasil 

penelitian pada tabel 4.4 menjelaskan bahwasanya tidak hanya satu 

variabel saja  yang mempengaruhi ROA, berarti ada variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi ROA yang mana dapat dilihat bahwa 

deposito hanya berkontribusi terhadap ROA sebesar 33,6%  sedangkan 

66,4% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Trismiyati yang 

melakukan penelitian di Bank Panin Dubai Syariah yang menyatakan  

bahwa deposito mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Lailatul 
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Mukarromah yang melakukan penelitian pada PT BPR Partakencana 

Tohpati yang menyatakan bahwa pertumbuhan deposito berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas. 

Faktor-faktor penentu profitabilitas perbankan terbagi menjadi 

dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penentu faktor internal 

seperti penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen likuiditas 

dan manajemen biaya. Semua variabel internal dianggap dapat 

dikontrol oleh manajemen bank, sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor-faktor yang dianggap diluar kendali manajemen bank seperti 

persaingan, regulasi, konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikan, 

kelangkaan modal, jumlah uang beredar, inflasi, tingkat suku bunga, 

nilai tukar valas, skala ekonomi dan ukuran bank (Ernayani, Moorcy, 

& In, 2017: 285). 

Pendapat ini diperkuat oleh Eka Fatmawati (2015) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Tahun 2010-2014. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

regresi linier sederhana yang menunjukkan hasil bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas, hal ini mempunyai arti bahwa semakin tinggi FDR maka 

semakin tinggi profitabilitasnya (Fatmawati, 2015: 85). 

2. Pengaruh deposito mudharabah terhadap ROE 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik t pada tabel 4.8 dapat 

disimpulkan bahwa deposito mudharabah tidak bepengaruh signifikan 

terhadap ROE BPR Syariah Haji Miskin, hal ini dilihat dari hasil 

pengolahan data menggunakan  program SPSS yang menyatakan 

bahwa diperoleh nilai thitung < ttabel, thitung sebesar 1,368 dan ttabel sebesar 

3,182 dan nilai signifikan untuk ROE 0,265, karena nilai signifikansi > 

0,05 maka keputusannya adalah H2 ditolak H0 diterima, artinya 

deposito tidak berpengaruh terhadap ROE. Berdasarkan hasil 

penelitian pada tabel 4.7 menjelaskan bahwasanya tidak hanya satu 
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variabel saja  yang mempengaruhi ROE, berarti ada variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi ROE seperti pada tabel 4.7 yang mana 

deposito hanya berkontribusi terhadap ROE sebesar 38,4%  sedangkan 

61,6 % lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Trismiyati (2017: 

76) yang melakukan penelitian di Bank Panin Dubai Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitiannya deposito mudharabah tidak 

berpengaruh terhadap ROE. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh Lailatul 

Mukarromah yang melakukan penelitian pada PT BPR Partakencana 

Tohpati yang menyatakan bahwa pertumbuhan deposito berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas. 

Return on Equity (ROE) dipengaruhi oleh tiga faktor seperti 

dikemukakan oleh Lukman Syamsudin adalah sebagai berikut:  

1. Total Assets Turnover adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

efisien penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam 

menghasilkan volume penjualan tertentu. 

2. Net Profit Margin adalah rasio antara laba bersih (net profit) yaitu 

penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk 

pajak dibandingkan penjualan. 

3. Leverage adalah sebuah indikasi sejauh mana suatu perusahaan 

menggunakan dana pihak luar untuk membeli aktiva (Juri, 2010: 

1403). 

Pendapat ini diperkuat oleh Edith Theresa Stein (2012) dalam 

penelitian yang berjudul Pengaruh Struktur Modal (Debt Equity Ratio) 

terhadap Profitabilitas (Return On Equity). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana dengan hasil bahwa rasio 

DER berpengaruh secara parsial terhadap ROE perusahaan– 

perusahaan industry tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2006-2010 (Stein, 2012: 93). 



76 

 

 

Pendapat lain diperkuat oleh Suryani Volume 19 No 1 (2011) 

dalam jurnal yang berjudul Analisis Pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 

yang diproksikan dengan ROA. Teknis analisis datanya menggunakan 

analisis regresi sederhana dengan hasil bahwa hasil analisis regresi 

menunjukkan tidak adanya pengaruh signfikan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA). Besaran thitung adalah 

0,745 jauh di bawah ttabel 2,032 (Suryani, 2011: 72). 

3. Pengaruh deposito mudharabah terhadap BOPO 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan menggunakan 

program SPSS dapat disimpulkan bahwa deposito mudharabah tidak 

bepengaruh signifikan terhadap BOPO BPR Syariah Haji Miskin. 

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan program SPSS dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan uji statistik t  diperoleh nilai thitung < 

ttabel, thitung sebesar 2,162 dan ttabel sebesar 3,182 dan nilai signifikan 

untuk BOPO 0,119, karena nilai signifikansi > 0,05 maka 

keputusannya adalah H3 ditolak H0 diterima, artinya deposito tidak 

berpengaruh terhadap BOPO. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 

4.10 menjelaskan bahwasanya tidak hanya satu variabel saja  yang 

mempengaruhi BOPO, berarti ada variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi BOPO seperti pada tabel 4.10 yang mana deposito 

hanya berkontribusi terhadap BOPO sebesar 60,9%  sedangkan 31,1 % 

lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh Lailatul 

Mukarromah yang melakukan penelitian pada PT BPR Partakencana 

Tohpati yang menyatakan bahwa pertumbuhan deposito berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas. 

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank ada dua, yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian, kondisi 
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perkembangan pasar uang atau pasar modal, kebijakan pemerintah, dan 

peraturan Bank Indonesia. Sedangkan faktor internal merupakan faktor 

yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk bank, kebijakan 

suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, dan 

reputasi bank (Mawaddah, 2015:246). 

Pendapat ini diperkuat oleh Harry Santoso (2010) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Non Performing Loan terhadap 

BOPO, menunjukkan hasil bahwa NPL berpengaruh secara singnifikan 

terhadap BOPO bank, yang dilihat dari hasil perhitungan statistik uji t 

diperoleh persamaan regresi Y = 0,798 + 0,757 X , kemudian dari hasil 

pengujian korelasi diperoleh r = 0,343 dan koefisien determinasi 

sebesar 11,76%, karena signifikansi 0,007 > 0,005 berarti signifikan. 

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa NPL berpengaruh secara 

signifikan terhadap BOPO bank. 

Pendapat lain diperkuat oleh Dedy Mainata volume 3 no 1 

(2017) dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap Return On Aset (ROA) Pada Bank Umum Syariah. 

Teknik Analisis data yang digunakan yaitu analisis linier sederhana 

menunjukkan hasil bahwa variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dikarenakan 

semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut 

untuk menanggung risiko dari setiap kredit/ aktiva produktif yang 

berisiko (Mainata, 2017: 27). 

D. Keterbatasan Penelitian dan Solusi 

Keterbatasan peneliti selama melakukan penelitian yaitu terkait 

dengan perolehan data primer dari BPRS Haji Miskin Pandai Sikek, 

dimana data yang penulis peroleh pada saat observasi awal di BPRS Haji 

Miskin Pandai Sikek berbeda dengan data yang penulis peroleh saat 

melakukan pengolahan data untuk pengaruh deposito mudharabah 

terhadap profitabilitas, dimana rasio pada data ROA, ROE dan BOPO 
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berbeda sedangkan data yang penulis terima dari BPRS Haji Miskin 

Pandai Sikek tercatat pada periode laporan keuangan yang sama. 

Solusi yang penulis lakukan adalah dengan menyesuaikan 

pengolahan data dengan data ROA, ROE dan BOPO yang terbaru 

berdasarkan data laporan keuangan tahun 2013-2017 yang diberikan BPRS 

Haji Miskin Pandai Sikek pada saat pengolahan data pengaruh deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa deposito mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, yang dilihat dari: 

1. Deposito tidak berpengaruh terhadap Return On assets (ROA), hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel (-1,233 < 3,182), maka H1 ditolak 

H0 diterima, artinya deposito tidak berpengaruh terhadap ROA, ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh variabel lain terhadap ROA.  

2. Deposito tidak berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE), hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel (1,368 < 3,182), maka H2 ditolak 

H0 diterima, artinya deposito tidak berpengaruh terhadap ROE, ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh variabel lain terhadap ROE.  

3. Deposito tidak berpengaruh terhadap Biaya Operasional Dan 

Pendapatan Operasional (BOPO), hal ini ditunjukkan dengan nilai  

thitung < ttabel (2,162 < 3,182), maka H3 ditolak H0 diterima, artinya 

deposito tidak berpengaruh terhadap BOPO, ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh variabel lain terhadap BOPO. 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dilihat bahwa pengaruh 

deposito terhadap profitabilitas (ROA, ROE, BOPO) tidak terdapat  

pengaruh signifikan, ini menunjukkan adanya variabel lain yang 

mempengaruhi profitabilitas, seperti pembiayaan yang disalurkan, 

pembiayaan bermasalah, tabungan, investasi dan sebagainya. 
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B.  Implikasi 

1. Teoritis  

Secara teori deposito mudharabah berpengaruh terhadap 

profitabilitas yang diperkuat oleh Mukarromah (2015) yang 

menyatakan bahwa deposito mudharabah berpengaruh terhadap 

profitabilitas sedangkan hasil penelitian penulis menyatakan bahwa 

deposito mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 

penelitian ini sejalan dengan Trismiyati (2017) yang menyakan bahwa 

deposito mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE). 

2. Manajerial 

Berdasarkan hasil implikasi teoritis di atas menyatakan bahwa 

deposito mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas BPR 

Syariah Haji Miskin sehingga untuk kedepannya BPR syariah haji 

miskin dapat menyalurkan dananya yang sebagian besar dihimpun dari 

deposito mudharabah lebih maksimal lagi supaya BPR syariah bisa 

mendapatkan laba yang meningkat. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek 

Bagi BPR Syariah Haji Miskin Pandai Sikek hasil penelitian 

oleh penulis dapat dijadikan bahan acuan dalam melihat variabel apa 

saja yang mempengaruhi profitabilitas dan lebih maksimal lagi dalam 

penyaluran dananya sehingga mendapatkan laba yang maksimal juga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

menjadi reverensi bagi peneliti selanjutnya tentang pengaruh deposito 

mudharabah terhadap profitabilitas dan dapat menambah variabel- 

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas dalam 

penelitiannya.
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